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ABSTRAK

Sumawarti Tiyatun Leonila : Studi korelasi antara sikap siswa terhadap
matematika dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa kelas I
SMU Marsudi Luhur Yogyakarta caturwulan II tahun ajaran 1998/1999,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap siswa terhadap matematika
dengan prestasi belajar matematika,seita mengetahui Jangkah-fangkah yang perlu
diambil untuk keperluan pembinaan sikap siswa terhadap matematika(jika sikap
siswa kurang memuaskan). .~

Populasi yang diambil dalam peunelitian ini adalah himpunan siswa kelas 1
SMU Marsudi Lubur Yogyakarta tahun ajaran 1998/1999 yang terdiri dari 350
siswa. Sampel  peneclitian terdiri  dari 51 siswa  vyang diambil secara
random. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket sikap siswa
terthadap matematika.tes prestast belajar matematika dan wawancara terhadap
guru serta siswa. Sebelum instrumen digunakan sebagai alat pengumpul data
dilakukan uji validitas dan reliabilitas mstruman yang dilakukan terhadap 32
siswa diluar sampel Untuk uji  validitas  digunakan korelasi product
moment,sedangkan uji reliabilitas digunakan rumus KR-20 untuk tes prestasi
belajar dan rumus Alpha untuk angket sikap siswa terhadap matematika.Dari data
yang diperoleh dart instrumen penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik
yang terdiri dart analisis statistik deskriptif yang meliputi mean,median,modus
dan deviasi standar.Pengujian persvaratan analisis terdiri dart uji normalitas seta
uji kelinearan dan keberatian regresi ditakukan dengan bantuan paket progran SPS
dar1 Sutrisno Hadi dan Seno Pamardivanto.Sedangkan untuk melakukan pengujian
hipotests digunakan analisis korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan balwa sikap siswa secara keseluruhan adalah
sedang,dengan kecenderungan negatif.dan diperoleh korelasi product moment
antara sikap siswa terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika
sebesar 0,501, yang mempunyai arti bahwa korelasi tersebut signifikan dan berada
pada tingkat sedang.Dan berdasarkan wawancara didapat kesesuaian sikap siswa
yvang diperoleh dengan angket,sedangkan dari perhitungan skor per item pada
angket didapat bahwa siswa masih belum mengerti aspek lain dari matematika
selain aspek tingkat kesulitan.Dari penelitian it dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa bila siswva mempunyai sikap vang negatif terhadap matematika maka
hasi(prestast) belajarnyapun rendah.dan sebaliknya. Untuk itu perlu diadakan
usaha nyata dari seorang guru untuk dapat menumbubkan sikap vang positif
terhadap matematika Adapun  langhab-langhal vang  dapat  diambil untuk
meningkat sikap siswa terhadap matematiha antara lain 1)setiap pelajaran guru
memberikan pengantar mengenail kegunaan pokok bahasan yang sedang diajarkan
dalam kehidupan sehari-hari,2)siswa diajak berinterakst dalam setiap pelajaran,3)
siswa dibenn kesempatan untuk menanvakan mengenar hal-hal yang belum
dipahaminya 4)guru bersikap lebih ramah dan fleksibel terhadap siswa,5)Setiap
pembahasan pokok bahasan diberikan aplikasinya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia merupakan negara vang sedang berkembang , dimana
pembangunan yang dilaksanakan di Indonesia antara lain mempunyal sasaran di
bidang pendidikan dan ekonomi. Suatu negara akan lebih maju bila sumber daya
manusianya baik , vatuk i sekfor pendidikan sangat penting karena pendidikan
adalah usaha sadar untuk menumbubkembangkan potensi sumber daya manusia
(SDM) melalui kegiatan pengajaran.
Pendidikan mempunyai ragam bentuk atau macam yaitu pendidikan non formnal
(orang sering mengenalnya sebagal pendidikan di luar sekolah ) dan pendidikan
formal. Dalam penelitian ini ditinjau pada pendidikan formal , Indonesia masih
relatif kurang dibandingkan dengan negara-negara lain. Ini terhihat kurang
kompetitifnya SDM Indonesia Selain ity banyak orang masih mempertanyakan
tentang mute pendidikan di Indonesia , karena rendabnya NEM siswa-siswa
lulusan SMU terutama pada mata pelajaran matematika sebagai salah satu mata
pelajaran yang diujikan.
Memang tepat bila kita mempertanyakan mutu pendidikan formal di Indonesia
lewat NEM | karena NEM merupakan laporan tentang hasil belajar siswa selama
sekian tahun belajar pada setiap jenjang pendidikan.

Berdararkan 1te maka pemerintah Indonesia telah mengambil tindakan guna

memperbatki atau meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, Tindakan
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pemerintah antara lain memperbaiki struktur pendidikan dengan jalan merubah
kurikulum pendidikan , menambah fasilitas pgendidikan , dan lain-lain.
Namun dart sermua perbatkan yang dilakukan pemerintah tersebut tidak akan
membawa hasil bila tidak memperhatikan faktor-faktor vang mempengaruhi
rendahnya mutu atau hasil dar pendidikan formal int,
Mem;fm Muhtbbin Syah, M.Ed ( 1997 ; 132) faktor-féktor yang mempengarui
belajar qmwa acda 3 macam yaifu :

a. FFaktor imternal { faktor dari dalam diri siswa } , yakm keadaan atau kondisi

Jasmani dan rohani siswa , meliputi dua aspek yaitu

1. Aspek firiologis { yang bersifaf jasmaniah )

2. Aspek psikologis { yang bergifat rohaniah ) meliputi ; fingkat kecerdagan,
intelegensi siswa, sikap siswa , bakat siswa , minat siswa, dan motivasi
siswa.

b. Faktor eksternal { faktor dari luar dirt siswa ) , vakni kondist lingkungan di
sekitar siswa , terdiri atas duea macam vaitu :

1. Lingkungan sosial

2. Lingkungan non sosial

¢. Faktor pendekatan belajar ( approach to learning ) yakni jenis upaya belajar
sigwa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan permbelajaran mater: pelajaran.

Namun dari faktor di atag itdak secara mutiak mempengaruht keberhasilan siswa

dalam belajar. Kita dapat kembalikan kepada siswa itu dalam mengartikan
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I

i

pendidikan bag: dirinya , untuk masa depan siswa.
Jadi dapat dikatakan bahwa keberhasilan siswa dalam belajar selatn dipengaruhi
oleh beberapa faktor di atag juga dari dirt siswa ifu sendini. Faktor dari dalam
diri siswa , sebagai contoh adalah sikap siswa terhadap matematika . Secara
tidak disadari pada keadaan awal proses belajar mengajar sikap siswa im akan
sangat mempengarvhi out put dari proses belajar mengajar ity sendiri.
Hal i dapat dilihat dari ilustrasi contoh berikut ini , seorang siswa dengan
keadaan awal membenci matematika , yang berakibat ia tidak memperhatikan
setiap wraian yang diberikan oleh gurunya maka tidak disangkal lagi ia akan
mendapatkan hasil yang jauh dart memuaskan, Namun sebalilmya bila dari awal
ta sangat menyukal matematika.
Keadaan awal dalam proses belajar mengajar perlu diperhatikan oleh setiap
gury bidang studi , sehingga dapat kita vsahakan untuk merubah keadaan awal
tersebut yang dengan tujuan utama agar proses belajar mengajar berhasil.
Berdasarkan hal yang tefah dinratkan diatas penulis mempunyai gambaran
bahwa ada hubungan yang positif antara sikap siswa terhadap matematika dengan
pregtasi belajar matematika. Akan tetapi masih menjadi pertanyaan apakah
hubungan yang positif yang disimpulkan dari uraian diatas juga tampak secara
nyata di dalam praktek pengajaran matematika di sekolah Ustuk ifu penulis
menganggap perfu untuk meneliti hubungan antara sikap siswa terhadap
matematika dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa kelas I SMU

Marsudi Luhur Yogyakarta pada caturwulan I tahun ajaran 1998/1999 | sehingga
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dar1 hasil penelittan ini nanfinya dapat digunakan sebagai acuan dalam

peningkatan mutu pendidikan di Indonesia , pendidikan formal , terutama di

bidang matematika.

Dipilihnya SMU Marsudi Luhur Yogyakarta sebagai sampel penelitian
dengan pertimbangan sebagat berikuf :

1. SMU Marsudi Luhur Yogyakarta merupakan salah satu SMU katolik swasta di
Yogyakarta vang tingkat prestasi belajar siswanya yang variatif.

2, SMU Marsudi Lubhur Yogyakarta belum pernah digunakan sebagai tempat
penelitian sebelumnya.

3. Siswa-siswa SMU Marsudi Luhur Yogyakarta beragal dari berbagai daerah
dt Indonesia yang mempunyai pola pengajaran matematika vang berbeda-
beda.

4, Tempat tinggal penelit: tidak jauh dann SMU Marsudi Luhur Yogyakarta,

5. Peneliti merupakan alumuni SMU Marsudi Lohur Yogyakarta yang mempunyai

pengalaman belajar di SMU Marsudi Luhur Yogyakarta.

B. PEMBATASAN MASALAH
Dalam penelitian mi penulis hanya skan membatas: pada hubungan sikap siswa
terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika . Adapun subyek
penelitian yang diambil adalah siswa kelas I SMU Marsudi Lubur Yogysakarta

pada caturwulan I tahun ajaran 1998/1999.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan juga judul dart skripst mi , maka
penulis mencoba merumuskan masalah yang akan diteliti di lapangan. Adapun
rumusan masalshnya adalah sebagai berikut

1. Bagaimanakah sikap siswa terhadap matemafika di kalangan siswa kelas I

SMU Marsudi Lohur Yogyakarta caturwulan I tahun ajaran 199871999 7
2. Apskah ada korelasi yang positif dan signifikan antara sikap siswa terhadap
matematika dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa kelas I
SMU Marsudi Luhur Yogyakarta pada cafurwulan II tahun ajaran 1998/1999 7
3. Dart data pengisian angket stkap siswa terhadap matematika beserta hasil
wawancara dengan guru dan siswa kesimpulan-kesimpulan apakah yang dapat
ditarik  untuk dapat digunakan untuk pembinaan sikap siswa terhadap

matematika ?

D. TUJUAN PENELITIAN
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas | maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahur korelasi antara sikap siswa terhadap matematika
dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa kelas I SMU Marsudi

Lubnur Yogyakarta caturwulan [T tahun ajaran 1998/1999.

E. PEMBATASAN ISTILAH
1. Prestasi belajar siswa dalam matematika adalah hasil dari proses belajar

matematika yang dialami oleh siswa yang merupakan penilaian terhadap
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pertanyaan / persoalan / tngas matematika yang diberikan oleh guru. Dalam
penelitian ini ditujukkan dengan skor tes prestass belajar matematika.

2. Sikap siswa terhadap mafematika adalah kecenderungan menerima afau
menolak matematika berdasarkan penilaian terhadap matematika sebagai hal
yang berharga atau tidak berharga untuk dinn sendiri. Dalam sikap dapat
dibedakan tiga aspek yaitu aspek kognist , aspek afektif, dan aspek konast.
Stkap siewa terhadap matematika dalam penpelitian im ditunjukkan dengan

skor angket sikap siswa terhadap matematika.

F. PERUMUSAN VARIABEL PENELITIAN
Dalam penelitian in1 digunakan dua macam variabel vaitu :
1. Variabel tertkat yaitu variabel akibat.
Y : prestasi belajar matematika
2. Variabel bebas yaitu variabel vang mempengaruhi

X : sikap siswa terhadap matematika

G. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi guro matematika
Diharapkan hasil penelitian inl dapat digunakan oleh guru matematika sebagai
acuan afay pertimbangan dalam proses belajar mengajar matematika agar

lebih bermakna bagi siswa dan dapat meningkatkan minat siswa terhadap

matematika.
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2. Bagi Universitag Sanata Dharma
Diharapkan hasil penelitian mni dapat menambah reverensi kepustakaan dan
dapat member1 manfaat bagi mahasiswa lain yang akan meneliti magalah
gsikap, minat , motivasi siswa terhadap matematika.

3. Bagi Peneliti
Hagsil penelitian im1 dapat digimakan sebagai suatu alat untuk membandingkan
keadaan sesungguhnya terhadap teori vang telah didapat dibangka kuliah
gehingga dapat memperiuas cakrawala berpikir pepeliti , apabila kelak

menghadapi magalah vang serupa.
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BAB I

LANDASAN TEORITIK

A. TINJAUAN PUSTAKA
1. PROSES BELAJAR MATEMATIKA

Secara tidak disadari manusia dalam pertumbuhannya dari bayi hingga

menjadi dewasa telah mengalami suatu gejala vaitu ‘gejala belajar’ , bahkan
gejala ini berlangsung selama manusia ity masih hidup.
‘Gejuala belajar’ disini diartikan bahwa mustahil bila seseorang manusia dapat
melakukan suafu pekerjaan tanpa diawali dengan belajar. Sebagai contoh
sederhana kita makan menggunakan alat-alat makan seperti sendok dan hampir
sernua Regiatan manusia dikatakan sebagal gejala belajar. Hal i menurut
Winkel { 1987 :34 ) disebabkan karena kemampuan untuk melakukan semua 1tu
diperoleh , mengingat mula-mula kemampuan itu belun ada, setelah melalui
proses perubahan dan beium-mampu ke arah sudah mampu , dan proses
perubahan itu terjadi selama jangka waktu tertentu. Perubahan-perubahan yang
terjadi dalam pola perilaku in1 yang menandakan telah terjadi belajar.

Karena manusia bukan hanya sebagai makhiuk biologis seperti halnya dengan
hewan , manusia adalah makhluk sosial dan budaya vang selaly mengembangkan
iimu pengetahuan , maka belajar sangat penting bagi kehidupan seorang manusia.
Semua perubaban yang terjadt pada dirt manusiz akibat dari adanya gejala
belajar tersebut merupakan suatu bhasil belajar dan mengakibatkan manusia

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya Para ahli menyatakan bahwa hasil
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belajar , secara relatif, bergifat konstan dan berbekas. Kata ‘secara relatif disini

diartikan bahwa ada kemuugkinan pula suatu hasil terlupakan. Sebagai contoh

siswa SD belajar tentang bangun ruang dalam geometri ,maka pada saat SLTP 1a
akan menjumpai bangun itu lagl dan 13 masth mampu menyebutkan nama bangun
tersebut.

Berdasarkan uratan di atar maka periulah kita unfuk mengetahui definist dari
belajar antara lain yaitu { Ngalim Purwanto, 1990 : 84 ) ;

1. Hilgard dan Bower , dalam buku Theortes of Learning (1975) mengemukakan
“ Belajar berhubungan demgan perubahan fingkah laku seseorang terhadap
sesuatu situasi tertentu yaog disebabkan oleh pengalamannya vang berulang-
ylang dalam sifuasi ity , dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat
dijelaskan atas dasar kecenderungan respon pembawaan , kematangan , atau
keadaan-keadaan sesaat seseorang .

2. Gagne , dalam buku The Conditions of Learming (1977) menyatakan bahwa :
“Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulug bersama dengan isi ingatan
mempengaruhi siswa sedemikian hingga perbuatannya berubah dari waktu
gebelum 1a mengalami sifuagi 1t ke waktu sesudah 1a mengalami situasi tadi.”

3. Morgan , dalam buku Introduction to Psychologi (1978} mengemukakan
“Belajar adalah setiap perubahan vang relatif menetap dalam tingkah laku
yang terjads gebagai suatu hasil dari latithan atau peagalaman.”

4. Witherington , dalam buku Educational Psychologi , mengemukakan : “ Belajar

adalah suaty perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

10

suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan , sikap , kebtasaan ,
kepandaian , atau suatu pengertian.”

Berdasarkan beberapa defimisi belajar yang diungkapkan oleh Ngalim
Purwanto dalam bukunya, maka dapat dikatakan bahwa belajar itu merupakan
usaha sadar dari seseorang dan yang belum mampu menjadi mampu dari yang
belum tahu menjadi tahu , sehingga di dalam belajar terjadi suatu perubahan.

Dari uraian diatas dikatakan bahwa belajar terjadi karena adanya suatu
perubahan , namun tidak semua perubshan dikatakan sebagai belajar, Dapat
dijelaskan bahwa belajar vang dimaksud digini bukan merupakan tingkah laku
yang nampak, melainkan proses yang terjadi secara internal di dalam diri
mdividu dalam usahanya memperoleh hubungan - hubungan baru.

Hal 1 sesuai dengan definisi belajar yang dikemukakan oleh Good dan Brophy
vang berbunyi .

“ Learning is the development of new associations as a result of experience.”
Sebagai ilnstrast contoh adalah seorang siswa SLTP belajar tentang bangun datar
{vegitiga) , karena pada waktu duduk di bangku SD ia telah mempelajari tentang
bangun datar tersebut maka pada saat dibangku SLTP ia tidak mengalami
kesulttan dalam mempelajarinya kembali. Hal i pampak bahwa belajar
merupakan perubahan baru dari hasil pengalaman terdahulu.

Dari definisi diatas dapat diidentifikasikan bahwa belajar mengandung 3

persoalan pokok vaitu ; { Sumadi Suryabrata , 1983.7)
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I. Persoalan mengenai input , yaitu persoalan mengenai fakfor-faktor vang

mempengaruhi belajar.

2. Persoalan mengenai proses , yaitu persoalan mengenal bagaimana belajar ity

berlangsung dan pringip-prinsip apa yang mempengarult proses belajar itu,

3. Persoalan mengenai output , yaitu persoalan mengenai hasil belajar. Persoalan
ini berkaitan dengan tujuan pendidikan , yang selanjuinya dijabarkan dalam
tyjuan pengajaran. Saf hal penting dalam lingkup persoalan mi adalah
pengukuran hasil belajar.

Karena belajar itu merupakan aktivitags vng berproses , maka sudah tentu
didalamnya terjadi perubahan - perubahan yang bertahap. Perubahan-perubahan
tersebut timbul melalui fase-fase vang anfara satu dengan lainnya bertalian
gecara berurutan dan fungstonal. Menurut Jerome S. Bruner (Muhibin Syah,112)
dalam proses-proses pembelajaran siswa menempuh tiga fase yaitu :

a. Fase informasi ( tahap penerimaan materi )

Pada fage informasi , seorang siswa yang sedang belajar memperoleh

sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang dipelajari. Informasi -

informasi vang diperoleh siswa tidak semuanya informasi bary namun ada
pula informasi vang berfungsi menambah , memperhalus dan memperdalam
pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki oleh siswa.

Sebagat contoh dalam mempelajari pokok bahasan probabilitas di bangku

SMU , seorang siswa akan diberikan informasi tentang oilai kemungkinan

yang telah ia dapat dibangku SLTP. Dalam contoh 1mi informasi yang
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dibertkan  oleh seorang guwu mempunyai fings: untuk  memperdalam
pengetahuan yang telah diperoleh siswa sebelumnya,

b. FPase transformasi ( tahap pengubahan materi )
Dalam fage i |, informasi yang telah dipercleh kemudian dianalisa , diubah
afau ditransformasikan menjadi bentuk yng abstrak atau konseptual supaya
kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas.
Pada fase mi georang siswa mempunya fugas unfuk menerapkan informasi
yang telah diberikan guru. Pada umumnya didalam fase in1 siswa sekolah
menengah masth perlu bimbingan seorang guru unfuk mengetahui kaitannya
informasi yang baru 1a peroleh dengan informast yang sudah ia peroleh
sebelumnya. yang selanjutnya ia akan dapat mentransformasikan kebentuk yang
lebih absirak.
Sebagai confoh dalam mempselajari probabilifas di bangku SLTP telah
disajikan bagaimana menentukan nilai kemungkinan dengan jalan melakukan
percobaan dan menerapkan informasi vang diberikan oleh guru , dan kemudian
di bangku SMU siswa mencoba menerapkan informasi tersebut ke bentuk yang
lebih abstrak tanpa menggunakan suatu percobaan teriebih dahulu

¢. Fage evaluasi ( tahap penilaian materi )
Pada fase ini , seorang siswa akan menilal sendiri sampai sejauh manakah
pengetahuan ( informasi yang telah ditransformasikan ) dapat dimanfaatkan
unfuk memaham gejala-gejala lain atau memecahkan masalah yang dihadapi.

Tahap ini biasa dilakukan setelah ia selesat mempelajani suaty pokok
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bahasan, dengan jalan mengerjakan latihan soal yang telah ada atau vang

dibertkan oleh guru.
Didalam evaluasi ini seorang siswa akan lebih memahami apa yang telah
diinformasikan oleh guru.
Ketiga fase belajar yang dikemukakan oleh Bruner diatas safuy sama lain saling
bertalian dan setiap siswa harus melaluinya.Karena bila salah satu dari fase
tersebut diatas terlampaun oleh siswa maka dapat dipastikan bahwa ia akan
mengalami kesulitan dalam memahams bahan ajaran vang diberikan.
Menwut Gagne (Ruseffendi, 1980:138) dalam belajar matematika ada 2 6bjek
yang dapat diperoleh siswa yaitu objek langsung dan objek tak langsung. Objek
tak langsung antara lain kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah,
mandin {belajar,bekerja dan lain-lain }, bersikap positif terhadap matematika ,
tahu bagaimana semestinya belajar.
Objek - obyek langsung tersebut adalahi fakta matematika , ketrampilan
matematika , konsep matematika , dan prinsip (aturan ) matematika.

1. Fakta adalah kesepakafan dalam matematika . Fakta matematika meliputi
sstilah ( nama ) , notasi ( lambang ) dan konvensi ( DEPDIKBUD,1995)
contoh : penulisan lambang ‘4’ sebaga: angka empat.

2. Ketrampilan adalah kemampuan memberikan jawaban yang benar dan cepat ,
contoh: membagi pecahan desimal,
3. Konsep adalah 1de abstrak yang memungkinkan kita mengelompokkan benda-

benda {objek) ke dalam contoh dan non contoh. Sebagai contoh : suatu kongep
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1alah garis lurus , dengan adanya konsep ifu memungkinkan kita memisahkan
objek-objek ; apakah objek itu garis lurus atau bukan.

4, Aturan adalah objek vang paling abstrak berupa sifat,dalil, feor1. Sebagai
contoh aturan talah < Dua segitiga sama dan sebangun bila dua sisi yang
seletak dan sudut apitnya kongruen .

Sedangkan menurut Jerome $ Bruner belajar matematika akan berhasil dengan

baik jika dipenuhi keempat dalil ( kaidah )} berikut ( Ruseffendi , 1980:143) :

1. Dalil penyusunan
Cara paling baik bagi anak unfuk belajar konsep,dalil dan lain-lain , dalam
matematika jalah dengan melakukan penyustman representasinya. Pada
langkah-langkah permulaan belajar konsep ,pengertian akan lebih melekat bila
kegiatan -kegiatan yang menunjukkan representasi konsep ttu dilakukan oleh
sigwa sendirt,

2. Dalil notas:

Pada permulaan suatu konsep disajikan , supaya dipergunakan notasi yang
rosual dengan perkembangan mental siswa . Sebagal contoh notasi{ } tidak
diberikan kepada siswa permulaan SD atau notasi fimgsi £x) hanya dipakai
untuk sigwa SMU atau mahasiswa di perguruan tinggi, untuk anak SD lebih
kena bila digunakan tanda A atuu {1 ,contoh pada 0 = A + 4.

3. Dalil pengkontrasan dan keanekaragaman
Dalam langkah-langkah mengubah representas: kongkrit ke representasi lebih

abstrak suat konsep matematika diperlukan adanya kegiatan pengontrasan dan
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keanekaragaman . Maksudnya ialah agar suatu konsep itu Jebih bermakna bagi
sigwa bila dikontraskan dengan konsep-konsep lain dan disajikan dengan
beranskaragam contoh. Sebagai contoh bilangan ganjil akan Jebih bermakna
bagi siswa bila dikontraskan {dibedakan } dar1 bilangan genap . Penyajiannya
harus  beranckaragam, unfuk memahami kongep perkalian gunakan
himpunan,garis bilangan |, jajaran, pemasangan , daerah persegi.
4. Dalil pengaifan
Dalam matematfika ada banyak konsep yang berkaitan dengan konsep lain.
Begitu pula antara vang lainnya ,sebagai contoh dalil dan dalil , antara feori
dengan teor1 , antara fopik dengan topik , agtara cabang matematika (aljabar
dengan geomefri) oleh karena 1ty agar siswa dalam belajar matematika lebih
berhasil siswa harus lebih banyak dibert kesempatan untuk melihat kaitannya.
Dari keempat kaidah belajar vang dikemukakan oleh Bruner dan objek-
objek belajar yang dikemukakan oleh Gagne di atas , dalam penerapannya
disesuatkan dengan tingkat belajar siswa dan perlu diadakannya semacam
manipulasi belajar agar dalam melakukan transfer belajar akan berbekas pada
pikiran wiswa vang pada akhimya akan mempengaruhi prestasi belajar
matematika siswa ity sendirt, karena prestasi belajar matematika merupakan out
put dari belajar matematika
Jadi dapat dikatakan bahwa prestasi belajar matematika merupakan laporan dari
hasil belajar matematika siswa karena dengan prestasi belajar ini kita dapat

mengetahut apakah seorang siswa sudah memahami atay belum suatu bahan
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ajaran, Namun kadang prestasi belagjar matematika vang dicapa siswa tidak

sesuai dengan harapan seorang pendidik. Untuk 1tu seorang guru harus memahami

keadaan awal siswa yaitu keadaan yang terdapat sebelum proses belajar dimulai,

namua dapat berperan terhadap proses itu.

Keadaan awal meliputi lima aspek yang masing-masing mencakup sejumlah hal

atau faktor yaitu (Winkel, 1987:82) ;

L

Pribadi siswa yang mencakup hal-hal seperti taraf inteligensi,daya
kreativitas,kemampuan  berbahasakecepatan  belajarkadar  motivas)
belajar,gikap terhadap tugas belajar,yminat dalam belajar ,perasaan dalam
velajar,kondisi mental dan fisik.

Pribadi guwru vyang mencakup hal-hal seperti sifat-gifat kepribadian,
penghayatan nilai-nitai kehidupan, daya kreativitas,motivasi bekerja keahlian
dalam penguasaan materi dan penggunaan prosedur-prosedur didaktik,gaya
memimpin kemampuan untuk bekerja sama dengan tenaga pendidik lain.
Struktur jarmgan hubungan sosial di sekolah yang mencakup hal-hal seperts
sistem sosial, status sosial, interaksi sosial antar siswa dan antar guru dengan
sigwa, suasana dalam kelas,

Sekolah sebagar institusi pendidikan yang mencakup hal-hal seperti disiplin
gekolah,pembentukkan safuan-satuan kelas,pembagian tugas guru diantara
guru, penyusunan jadwal pelajaran , penyusunan kunkulum pengajaran dan

pengawasan terhadap pelaksanaannya , hubungan dengan orang tua.
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5. Faktor-faktor sitnasional vang mencakup hal-hal seperti  keadaan
sogiopolitik keadaan musun dan iklim  ketentuan-ketentuan dari instansi-
instansi negara yang berwenang terhadap pengelolaan pendidikan sekolah.

Selain itu kita juga perle memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi

proses dan hasi] belajar tu sendiri vaitu ; { Sumadi Suryabrata, 1983:8)

1. Bahan atau hal yang harus dipelajari.

2. Faktor hingkunpan ;

a. Lingkungan alami : seperti keadaan suhu, kelembaban udara (iklim).

b.Lingkungan sosial : baik yang berwujud manusia dan represemntasinya
{wakilnya) maupun yang berwujud hal-hal lain , langsung berpengaruh
terhadap proses dan hasi} belajar,

3. Faktor-faktor instrumental adalah faktor vang adanya dan penggunaannya

dirancangkan sesual dengan hasi! belajar vang diharapkan,

Faktor-faktor ini1 diharapkan dapat berfungsi rebagal sarana untuk tercapainya
tnjuan-tujuan belajar yang telah dirancangkan.

Faktor- faktor ingfrumen meliputi ;

a. Faktor-faktor keras : gedung perlengkapan belajar, alat-ajat praktek , dsb.

b. Faktor-faktor lunak : kurikulum, program, pedoman-pedoman belajar, dsb,

4 . Kondisi individual &1 pelajar

a. Kondisi fisiologis
b.Kondisi psikologis : minat, kecerdasan, bakat, motivasi, kemampuan-

kemampuan kognitif.
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2. SIKAY SISWA TERHADAP MATEMATIKA
Dari uraian di atas sikap siswa terhadap matematika merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika. Sikap disint dapat
diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk menerima atau menofak suatu
objek ( matematika ) berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut , berguna
atay berharga baginya atau tidak , dalam hal imi objek yang dimaksud adalah
matematika.
Dilihat dari strukturnya sikap terdiri dari tiga aspek ( komponen ) , yaitu aspek
kogmitif , aspek konatif dan aspek afeltif , yang berinteraks: dalam memaham ,
merasakan dan berperilaku terhadap suatu objek. ( Saifudin Azwar,1988:17)
Secara jelasnya , tiga komponen sikap diatas akan diuraikan di bawsh ini
1. Komponen kognitif
Komponen kognitif ini berupa apa yang dipercayai oleh subyek pemilik sikap.
Sebagai contoh , obyek dalam penelitian ini adalah matematika, komponen
kognitif sikap siswa terhadap matematika adalah apa saja vang dipercayainya
mengenal matematika. Yang biasanya apa yang dipercayai seseorang itu
merupakan sesuatu yang telah terpolakan dalam fikiramya. Bila didalam
pikiran siswa telah terpolakan bahwa matematika itu sulit , maka siswa akan
cenderung untuk tidak mehhat artt  pentingnya matematika dalam
kehidupannya, yang kemudian akan membawa dampak pada dirt siswa untuk
menjauhi matematika Apapun yang menyangkut tentang matematika akan

menjadi sesuatu yvang harus dihindari dan dipelajari oleh siswa.
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Kepercayaan tersebut muncul dari apa vang telah kita hihat atau apa vang
telah kita ketahui yang selanjutnya akan mengalami perkembangan. Determinan
utama terbentukmya kepercayaan im adalah pengalaman pribadi , apa yang
diceritakan orang lain dan kebutuhan emosional kita sendiri,

Dari contoh di atas , berdasarkan cerita kakak kita tentang matematika yang
merupakan pelajaran yang sulit dan dapat membuat kita pusing sendiri dan
pengalaman pribadi  dalam belajar matematika membuat seseorang
menghindari matematika. Namun kepercavaan sebagai komponen kognitif
tidak selaluy akurat. Kadang kepercayaan itu terbentuk justru tidak adanya
informast  yang tepat mengenar obyek vyang dihadapi. (  Saifudin
Azwar,1988:20)

2. Komponen afektif
Komponen afektif ini menyangkut masalah emosional subjektif seseorang
terhadap sesuatu objek sukap. ( Saifudin Azwar, 1988:20)
Pada umumnya , reaksi emosional ini banyak ditentukan oleh kepercayaan atan
yang kita percayai sebagai benar bagi obyek tersebut. Sebagai reaksi maka
sikap selalu berhubungan dengan dua alternatif, yvaitu suka atau tidak suka ,
menurut dan melaksanakan atau menjauhi / menghindari sesuatuy,
Berdasarkan contoh di atas , tentang pelajaran matematika apabila giswa
mempunyai pengalaman pribadi dalam belajar matematika ia tidak mengalami

suatu kesulitan maka sangat dimungkinkan ia akan mempunyai sikap yang
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positif terhadap matematika , setidak-tidaknya tidak akan terbentuk perasaan
tidak suka terhadap matematika,
3. Komponen konatif
Komponen konatif menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan yang
ada dalam dirt berperilaku seseorang berkaitan dengan objek sikap vang
dihadapinya. Asumsi dasar adalah bahwa kepercayaan atau perasaan
mempengaruhi perilaku yang artinya bahwa perilaku seseorang dalam situasi
tertentu  dan  terhadap stumulus tertentu akan banyak ditentukan oleh
kepercayaan dan perasaannya. terhadap stimulus tersebut. Oleh karena it ,
maka sikap seseorang akan tercermin pada perilakunya terhadap obyek.
Dari ketiga komponen sikap di atas terdapat keselarasan dan Konsisten |,
dikarenakan bila dihadapkan dengan safu obyek sikap yang sama maka ketiga
komponen tersebut mempolakan arah sikap yang seragam,
Warnun kadang terjadi suatu ketidakkonsistenan antara ketiga komponen di atas ,
sehingea dengan sendirinya akan terjadi ketidakselarasan yang menyebabkan
timbulnya mekanisme perubahan sikap sedemukian rupa sehingga konsistensi
tersebut tercapal kembali.

Dalam kehidupan manusia , sikap selalu mengalamt perubahan dan
perkembangan. Perkembangan perubahan sikap seseorang dipengarubi oleh
beberapa faktor ( Saifudin Azwar,1988:24) : pengalaman pribadi , kebudayaan ,
orang lain yvang dianggap penting , media massa , insfitusi atay lembaga

pendidikan dan lembaga agama , serta faktor emosional.
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Berikut ini akan diuraikan mengenai faktor yang mempengaruhi sikap seseorang

yang relevan dengan sikap siswa terhadap matematika, jadi dari semua faktor di

atag tidak semuanya diuraikan,

1, Pengalaman pribadi

Apa yang dialami siswa akan membentuk dan mempengaruhi

penghayatannya terhadap stimulug sogial , vang eelanjutnya akan menjadi
dasar terbentuknya sikap.
Untuk mendapatkan tanggapan dan penghayatan , siswa harug mempunyat
pengalaman yang berkaifan dengan obyek psikologis, vang kemudian
penghayatan ifu akan membentuk sikap positif atau sikap negatif tergantung
dari berbagai faktor lain. Memout Middlebrook (1975) , tak adanya
pengalaman sama sekali dengan sesuafu obyek psikologis cenderung akan
membentuk sikap negatif terhadap objek tersebut { Sarfudin Azwar,1988:25) .
febagm contoh waat siswa sedang mengalami kesukaran dalam memahami
suafu sub pokok bahagan di dalam matematika dan menanyakannya kepada
guru tetapi st guru memberikan tanggapan yang kurang mengenakkan dan justru
kembail bertanya kepada siswa vang bersangkutan mengenai hal yang ia
tanyakan kepada guru, maka akan sangat mudah terbentuk sikap negatif
terhadap matematika vang selamjutnva dapat menjadi dasar pembentukkan
stkap negatif terhadap matematika. Namun sebaliknya, dalam suatu situasi
emosional vang lain seorang siswa yang merasa kesulitan dalam memaham

matematika dan 1a mendapat nilai yang bagus maka pada diri siswa akan
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terbentuk kesan positif terhadap matematika yang selanjutnya dapat menjadi
dasar pembentuk terhadap stkap positif terhadap matematika.

Dart 1lustrasi contoh di atas dapat dikatalan bahwa sikap akan lebih
mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi
vang melibatkan faktor emosional. Hal ini dikarenakan dalam sifuasi yang
melibatkan entost , penghayatan akan pengalaman akan lebih mendalam dan
lebih lama berbekas.

2. Pengaruh orang lain vang dianggap penting

Orang lain disekitar siswa merupakan salah gatu diantara komponen
sosial yang mempengaruhi sikap siswa . Seseorang yang dianggap penting
bagi siswa akan banyak mempengarulu pembentukkan sikap sigwa terhadap
matenatika. Seseorang yang biasanya dianggap penting oleh siswa adalah
orang fua teman sebava ,teman dekat , guru dan lain-lain,

Pada masa kanak-kanak seorang anak cenderung memtliki sikap yang
menyerupat orang tuanya , hal ini dikarenakan pada masa tersebut seorang
anak masth menganggap orang tua mereka adalah baik adanya. Namun setelah
ia menginjak remaja penganih orang tua ferkadang kalah dengan teman sebaya.
Sebagai contoh pada masa kanak-kanak karena orang tua mereka menanamkan
sikap yang positif terhadap matematika , namun setelah anak menginjak bangku
SLTP bahkan sampat SMU 1a akan terpengaruh oleh teman sebayanya yang

membenci matematika maka secara tidak langsung sikapnya terhadap
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matemnafika berubah Perubahan sikap ini dikarenakan ia tidak ingin dikucilkan

dari pergaulan dan supaya ia tidak menjadi orang asing bagi teman - temannya.

B. KERANGKA BERPIKIR

Belajar merupakan usaha sadar seseorang dari yang belum tahu menjadi tahu dan
dari yang sudah tzhu menjadi lebth psham, Dengan lain kata dalam belajar
terdapat suatu proses vang harus dilalui oleh seseorang untuk mencapai apa vang
akan ia capat dalam belajar itu sendiri. Karena merupakan suatu proses maka
belajar mempunyai suatu output yang biasa disebut dengan hasil belajar. Hasil
belajar im ditinjau dari suatu tes yang kita sebut dengan tes hasil belajar , dan
kadang juga disebut sebagai tes prestast belajar.

Dari tes i1 reseorang memadi tahu seberapa tingkat prestasi belajar yang telah
1a capai selama proses belajar. Berdasarkan teori diatas telah disebutkan bahwa
prestasi belajar i dipengaruhi oleh beberapa faktor satu diantaranya adalah
sikap.

Dalam‘ penelitian i akan ditehiti korelast antara sikap siswa terhadap
matematika dengan prestasi belajar matematika. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Bloom menunjukkan bahwa terdapat hubungan erat antara sikap
siswa terhadap pelajaran disekolah dengan hasil belajamya.

Maka dapat dikatakan bahwa prestasi belajar matematika siswa yang mempunyat
sikap positif terhadap matematika diharapkan lebih tinggi bila dibandingkan

dengan siswa yang mempunyai sikap negatif terhadap matematika.
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C. HIPOTESIS
Berdasarkan uraian kerangka berpikir diatas , maka dalam penelitian ini digjukan
suaty hipotesis yang berkaitan dengan masalah nomor 2 sebagai berikut :
“ Ada korelast yang positif dan mignifikan antara sikap siswa terhadap
matematika dengan prestasi belajar matematika dikalangan siswa kelas I SMU
Marsudi Luhur Yogyakarta pada caturwulan I tahun ajaran 1998/1969”,
Karena masalah nomor 1 dan nomor 3 merupakan masalah-masalah vang sifatnya
mencar inforinasi , maka untuk masalah nomor 1 dan nomor 3 tidak diberi

hipotesis.
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

1. Dalam penelitian mi , penulis menggunakan penelitian korelasional sesuai
dengan judul vang ingin difeliti yaity © Studi korelasi antara sikap siswa
terhadap mafematika dengan prestasi belajar matematika di kalangan siswa
kelas 1 SMU Marsudi Luliw Yogyakarta catwwulan I tahun  ajaran
1998/1999°.

Dipilihnya penelitian korelasional | karena sesuai dengan fujuan penelitian
korelasi yaitu unfuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada |
berapa eratnya hubungan seria berarti atan fidaknya hubungan itu. { Suharsimi
Arikunto,1988:215 )

Jadi dengan lain kata | berdasarkan hijuan penelitian maka penelitian ini
merupakan penelitian korelasional.

2. Berdasarkan tehmik sampling | penelitian ini menggunakan pendekatan sampel.
Hal ini dikarenakan tidak semua anggota populasi yang ada digunakan sebagai
subyek penelitian.

3. Penelitian ini menggunakan pendekatan ‘one shot < model dalam pengambilan

—

datanya , artinya model pendekatan yang menggunakan sate kali pengumpulan

dafa pada ‘suatu saaf °.
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B. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian , sehingga dalam penelitian
ini populasi yang diambil adalah himpusan siswa kelas T SMU Marsudi

Lubur Yogyakarta , dengan banyak anggota populasi 350 siswa.

2. Sampel Penelitian
Dari semua populasi yang ada tidak semuanya akan diteliti , melainkan hanya
sebagian yang kemudian akan digeneralisasikan terhadap populasi yang ada
Namun generalisasi dari sampel ke populasi meogandung resiko akan
terdapat kekehruan atan ketidakiepatan |, karena sampel tidak akan
mencerminkan populasi secara tepat . Makin tidak sama sampel dengan
populasi , maka makin besar kemungkinan kekeliruan dalam generalisasi.
Oleh karena itu maka dalam penelitian ini sampel yang diambil
diteniukan secara ralndom atay disebut sebagai sampel random . Dalam
sampel random ini subyek-subyek dalam populasi dicampur sehingga semua
subyek dianggap sama , sehingga setiap subyek memperoleh kesempatan
vang sama uniuk dipilih sebagai sampel penelititan . Menurut Subarsimi
Arikunto (1988:107) , apabila populasi lebih dari 100 orang maka jumlah
sampel yang diambil antara 10 % - 15 % atau 20 % - 25 % atau lebih .
Randomisast dilakukan dengan cara setiap subyek yang terdaftar sebaga

poputast , diber: nomor urut mulai dari 1 sampai dengan banyaknya subyek (
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350 ) . Kemudiap dari kumpulan nomor wrut tersebut kita ambil safu persatu
sebanyak sampel yang kita inginkan . Di dalam penelitian ini diambil 51

siswa sebagal sampel penelitian dari 350 stswa sebagai populasinya.

C. VARIABEL YANG DITELITY
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu :
1. Variabel bebas
X : sikap siswa terhadap matematika
2. Variabel terikat

Y : prestasi belajar matematika

D. ALAT PENGUMPULAN DATA

Data dalam penelitian ini diaubil dengan cara :

1. Tes
Menurut Suharsimt Arikunto { 1988:123 ) | tes adalah serentetan pertanyaan
atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan |, pengetahuan |
intelegenst , kemampuan atan bakat yang dimiliki oleh individu atan
kelompok . Adapun tes yang digunakan dalam peneliftian ini adalah tes
prestasi belajar matematika , yailtu tes yang digunakan untuk mengukur
pencapaian sescorang setelah mempelajart matematika
Tes prestasi belajar matematika ini terdiri dari 30 butir soal pilihan ganda.
Setiap soal mempunyai skor 1 bila jawaban benar dan skor 0 bila jawaban

salah. Soal tes prestasi belajar matematika ini disusun berdasarkan GBPP
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yang beriaku.

2. Non tes
Dalam pengambilan data dengan cara non tes dignnakan :

a_:,fAngL'et alau Kuisioner

28

Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh

informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya | atau hal-

hal yang ia ketahui . Angket atan kuigioner im digunakan untuk mengetahui

sikap siswa lerhadap matematika . Sitat dari angket ini adalah angket

tertutup, jawaban sudah disediakan sehingga responden tinggal memilih .

Angket ini terdiri dart 35 butir soal yang dibagi menjadi dua yaitu angket

yang berntlai positif dan angket vang bernilai negatif . Untuk item angket

vang bernilai posifif mempunyai skor 5,4 3, 2, 1 dan angket vang

bermilat negatif mempunyat skor 1,2 ,3,4 | 5.

b. Interviu

Interviu digunakan untuk menjajagr sikap siswa terhadap matematika

gecara lansung , imterviu ini merupakan interviu ferpimpin dimana

pertanyaan yang akan ditanyakan sudah dibuat terlebih dahulu . Interviu ini

dilakukan dengan tujuan apabila pada hasil dari perhitungan data yang

diperoleh melalui angket dan tes terdapat ketidakcocokan maka interviu

ini dapat membantu dalam menentukan ketidakcocokan tersebut . Inferviu

ini terdirt dari 11 pertanyaan yang merupakan pertanyaan tentang sgikap

sigwa terhadap matematika.
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Interviu tidak dilalaken pada setiap sampel tetapi hanya diambil 5 orang
dari keseluruhan sampel penelitian . Kelima orang fersebut diambil
dengan ketentuan :

1.Siswa dengan skor sikap tinggi dan skor tes prestasi tinggi.

2. Siswa dengan skor sikap siswa rendah dan skor prestasi finggi.

3. Siswa dengan skor sikap tinggi dan skor prestasi belajar rendah.

-

. Siswa dengan skor sikap sedang dan skor prestasi belajar sedang.

N

. Stswa dengan skor sikap rendah dan skor prestasi rendah,

Selain ity interviu ini juga dilakukan terhadap guu bidang studi
matematika vang secara langsung mengamati tingkal lalu siswa dalam
mengikuti pelajaran matematika . Inferviu ini terdiri dari 7 pertanyaan
yang kesemuanya mengenai pengamafan guru ferhadap sikap siswa

terhadap matematika di kelas selama mengikuti pelajaran

E. UJI COBA INSTRUMEN

Sebelum dijadikan sebagai alat pencarian data , instrumen yang telah dibuat
diadakan uji coba . Pengujian ini dilakukan guna melihat baik tidaknya instrumen
pengumpul data ini akan mempengaruhi baik tidaknya data yang kemudian akan
menentukan  bermutu  tidaknya hasil penelitian . Menurut  Suharsimi
Arikunto(1993: 135 ) instrumen yang baik harug memenuhi dua persyaratan
penting yaitu valid dan reliabel.

Untuk itu pertn diadakan pengnkur validitas dan reliabitas instrumen yang akan

digunakan sebagai alat pengumpul data
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1. Vakliditas

Vahditas adaiak suam ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atan kesahihan suafu instrumen . Suatu instrumen yang valid atan sahih
mempunyat validitas tinggi . Sebaliknya instramen yang korang valid berarti
memiliki validitas rendah.

Dapat dikatakan pula bahwa gebuab instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat . Untuk validitas tiap butir item instrumen

dalam peelitian int digunakan runws korelasi product moment sebagai

berikut :
PTTe PY AU L )
-0 V- ()]
dimana

’ - koetigien korelasi butir soal dengan skor total
E x 1 jumiah skor butir soal
Ly jumlah skor total
N - jrnlah subyek
{ Suharsimi Arikunto,1988:138 )
Setelah koetisien korelasi ditemukan , maka perlu diuji signifikansinya
dengan derajat bebas W - 2 dan taral signifikansinya 5 % . Instrumen

dikatakan gignifikan bilar,, lebih dari r ey dan sebaliknya
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2. Relaibilitas
Reliabilitas menunjukkan pada  satu pengertian bahwa
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan  data karena insbumen tergebut sudah baik , dan juga
menunjukkan pada tingkat keterandalan vesuafu . Sesvai dengan arti dari kata
religbel itu gendiri , yaitu dapat dipercaya , jadi dapat diandalkan . Dalam
pencarian relrabilitas ingtrumen penelitian ini digunakan rumus K-R 20 untuk
leg prestasi belajar matematika dan rumus Alpha untuk angket sikap siswa
terhadap matematika Karena dalam penelitian i terdapat dua variabel yang
diteliti,
4. Tes prestasi belajar matematika
Relibilitasnya divkur dengan mumus K-R 20 sebagai bertkut
. [ﬂ;é;-}(l“.’a_i;;:;f?f{}
SN o
Dengan keterangan :
vy koefigien reliabilitas instramen
& : banyaknya butir pertanyaan yang valid
V. @ variansi total
p :proporsi subyek yang menjawab betul pada sesuatu soal
g proporsi subyek menjawab salah
Setelah dihitong dan dikonsultasikan dengan tabel r dengan taraf
signifikanst 5 % maka dikatakan reliabel bila ry; yang didapat lebih

besar dari 1 tabel,
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b. Angket siliap siswa terhadap matematika

Retiabilitas divkur dengan menggunakan riunus Alpha sebaga berikut

Dengan keterangan
1 © koefisien reliabilitas ingtrumen
k - banyak butir soal yang vatid
Loy jumish variang butir
EG‘E : vartans: total
Setelah  dihitung dan  dikonsuoltasikan  dengan tabel r.dengan taraf
signifikangi 5% maka dikatakan relisbel bila ry, yang didapat lebih begar
dari r tabel.
Berikut ini akan disajikan hasil dari ujicoba angket sikap siswa
terhadap matematika dan ujicoba tes prestast belajar matematika
1. Ujlcoba angket silap siswa terhadap matematika
Ujicoba angket sikap siswa terhadap matematika dikenakan kepada
30 orang siswa yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian.
Validitas butir soal angket sikap siswa terhadap matematika berkisar
antara 0,094 sampal dengan 0,692 . Yang selanjutuya koefisien
korelasi product moment diatas dikonsultasikan dengan r tabel dengan

taraf signifikansi 5 %6 dan derajaf bebas 28 didapat harga r s == 0,374
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. Dari 35 butir soal yang diujicobakan didapat S butir soal yang tidak
valid dan 30 butir soal vang valid . Koefisien korelasi ini merupakan
koefisien korelasi antara skor masing-masing butir soal dengan skor
total . Dari 5 butir soal yang tidak valid selanjutnya dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing , dan kemudian diadakan perubahan dan
penambahan pada kelima butir soal diatas sehingge dapat dijadikan
sebagal instrumen penelition . Jadi dari 35 soal angket sikap siswa
terhadap matematika setelah diadakan ujicoba akhirnya dijadikan
sebagat instruimen penelitian.

Dari seluruh soal vang valid diukur reliabilitasnya . Setelsh
dilakukan perhitungan didapa harga ry; = 0,873 . Harga 1)) ini kemudian
dikonsultasikan dengan 1 lubel deogan taraf signifikansi 5% dan o = 30
didapat harga r tabel = 0361 | selingga 1)) ™ fuwa . Hal ini dapat
digimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dengan tingkat
religbilitasnya tinggi.

2. Ujicoba tes prestasi belajar matematika

Ujicoba tes prestasi belajar matematika dikenakan kepada 30 orang
siswa yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian seperti
halnya ujicoba angket sikap siswamatematika Validitas butir soal tes
prestasi belajar matematika berkisar antara 0,150 sampai dengan 0,744

Yang sclanjutnya  koelisien korelasi product moment diatas
dikonsullasikan dengan r tabel dengan taral signifikansi 5 % dan

derajat bebag 28 didapat harga r tabel = 0,374 | Dari soal teg prestasi
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belajor matematika yang terdiri dari 30 butir soal |, setelah dilakukan
pjicoba dan dihitung validitasava didapat 25 butir soal yang vaﬁd dan
S butir soal yang tidak valid . Dari 5 butir soal yang tidak valid
dikonsultagilan kepada dosen pembimbing , yang selanjulnya diadakan
perubahan dan perbaskan sehingga dari 5 butiv soal yang tidak valid
dapat digunakan sebagai instrumien penelitian . Jadi dengan lain kata
setelah diadakan ujiceba dan pembenahan didapat 30 butir soal
sebagai alat pengambilan data selanjutnya.

Dari selurub soal yang valid divkur reliabilitasnya Setelah dilakukan
perhifungan didapat harga r; =0,897. Harga 1, ini kemudian
dikensultasikan dengan r tabel dengan taral signifikansi 5% dan n=30
didapat harga r tabel=0361 sehingga ) » rma - Hal ini dapat
disimpulkan  bahwa lostromen  tersebuf reliabel dengan tingkat

refrabilitasaya tinggi.

F. TEXNIK ANALISIS DATA
1. Deskripsi Data
Pada bagian ini akan dideshkripsikan dafa masing-masing variabel yang
terkumpul dengan melakukan perhitungan terhadap skor yang telah didapat
dari sejumlah sampel penelitian . Tupsan dari perhifungan adalab untuk
mencari fendensi senfral dari skor vang diperoleh tiap-tiap variabel
penelitian. Perhitungan ini fidak digunakan ontuk infuk menguji hipotesis

penelitian | tetupi digunskan untuk menjelaskan variabel-variabel penelitian.
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Ada 3 macam bilangan tendensi senfral vang dignnakan yaitu : mean, median,
modos, dan antuk mengetahui variasi sebaran data dibitung pula simpangan
baku { SD ) dari masing-masing variabel . Unfuk mencari tendensi sentral
tersebut digunakan rumus berikut

. Mean

Dihitung dengan rumus :

i
. A
¥o= Ll
2wk
[
dimana
¥ mean

> % jumlah skor

{ml

b

>_J; : banyaknya subyek

i
twl

b. Median

Dihitung dengan rumus
e .
Me= I +1 [———m——}z fl}

dimana :
Me : medim
Ly : batas bawah kelas median

1 - lebar interval
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(}: j) : jumiah semua frelouensi sebelum kelas median

fur  ; frekuensi kelas median
i . banyaknya, subyek
¢. Modus

Dihitung dengan rumus :

. jm—'j?; :}
Mo=1;+1} —
{i(jm - vf;)_}" (]:ﬂ - j:()

Dimana

Mo :modus

L : batas bawah kelas modus
i - Jebar inferval
£ : frekuensi modus

fy : frekuenss dibawah kelas modus
1 : frekuenst diatas kelas modus
d. Deviasi Standar ( Simpangan Bakou )

Dihitung dengan rumus :

D = \/”ngxg - 15 )
rz(n wl)

Dimana
SD : simpangan baku

% » frekuensi kelas ke 1
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X - fanda kelos ke i

n : frekuensi total

2. Pengujian Persyratan Analisis
Sebelum diadakan analisis data terlebihi dahulu perlu dilakukan uji
persyaratan analisis yang meliput :
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian harus sampel yang diambil
secara random dari populasi.
2. Bentuk distribusi variabel X dan Y dalam populasi adalah normal atau
mendekati normal.
3. Hubungan antara variabel X dan Y merupakan hubungan garis furus atau
tmbungan Hinear.
Karena sampel dalamn penelitian ini diambil gecara random dari sejumiah
populasi yang ada dalam penelitian maka pengnjian persyaratan nomor 1
sudah dianggap cukup dan tidak perlu lagi diperiksa . Sehingga kita tinggal
merneriksa pergyaraian nomor 2 dan 3.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak . Pengujian normalitas

dalam penelitian ins digunakan rumus Chi-Kuadrat sebagai berikut

dengan keterangan
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v % suata nilai peubah acak chi-kuadrat
foi : frekoensi pengamatan kelas ke 1
fh, : frekuenst yang dibarapkan kelas ke i

k > banyalmya kelas

{ Sutrigno Hadi , 1983:317)

Kt

Setelah harga y ° dihitung kemudian dikonsultasikan pada tabel y° dengan

derajat kebebasan ( dk ) = k-1 dan taraf signifikansi 5 %, bila harga y°

vang diperoleh febil besar atau sama besar dengan harga kritik y° maka

data yang diperoleh berdistribus{ normal dan sebaliknya

A /«"’“{

b, Uji Lineritas dan Keberartian Regresi [

Setelah dilakukan analisis regresiperlu diadakan pengnjian kelinearan

antara variabel bebas déngem vartabel terikat . Hal ini dilakukan agar

snalisis regrest vang dilaksanakan mendapat hasi! yang berarti dan benar

atan  dengan  fain kata persamaan vegresi dapat digunakan untuk

menmprediksikan variabel terikat berdasarkan variabel bebag yang ada .

Pengujian finearitas dalam penelitian ini digunakan uji statistik F |, dengan

persamaan garls regrest vang akan diuji kelinearannya adalsh Y =a+b X

, dengan nifai .

G-y )
NZXZ - (Z ,‘{)2
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L XY - S xS y)
RS x5 x Y

( Sudjana,1983:7 )
Uji kehnearan dilakukan dengan terlebih dahuly menghifung jumlah
kuadrat-kuadrat ( JK ) , untuk berbagai sumber variasi. Sumber-sumber
variasi yang JK-nya perly dihitung adalah total [ JK{T) ], regresi (a) |
JK{(a}] , regresi (b/a) {JK(b/a)] , sisa [JK(s) ], tuna cocok [JK(TC) ],

dan galat [JK{G)] , vang dapat dihifung dengan menggunakan rmmus-rumus

berikut :
(T) | =EY’
JK( 2) &
n
JK{b/a) = b {Z XY - w}
n
JK(®) = JK(T) ~ JK{a) -JK(b/a)
S
JK(G) 57, {Zyz - M}
X, Ry
TE(TC) = JK(s)~ JK{G)

Selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rafa jumlah kuadraf-kuadrat |
disingkat RIK :

RIK(T) - )

n

H

RIK(a) JK(2)
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RIK{b/a) = JK{b/a}
RJK(s) m Jiﬂﬂ
n—12
RIK{(() = /R (C)
n—k
Rik(rey = K00
-2

{ Sudjana,1983:12 )
Untuk uji kelinearan kita hitung harga F dengan rumus

o RIEWTC)
RIK(G)

Setelah dilakukan perhitungan ¥ diatas kemudian dikonsultasikan pada
tabel F dengan dk pembilang ( k — 2) dan dk penyebut ( n-k } dan taraf
signifikan 5 % maka bila

F pinng ¢ F o maka bentuk regresi linear

Fhitung & T 1ane maka bentuk regresi tidak linear.
Sedangkan untuk uji keberartian regresi kita hitung harga F dengan rumus:

_ RIE(b/a)
RIK(5)

Setelah dilakukan perhitungan T kemudian dikonsuitasikan pada tabel F
dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut (n - 2 } maka :
Jika F piung ¢ F uba taka regresi tidak berarti { tidak bermakna )

Jika F ung 2 F e maka regrest berarti { bermakna )
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3. Pengnjian Hipotesis

Untuk mengu)i signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 5%
digunakan uji t . Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut :

Hy irg £0

Hi ry >0

H, : tidak ada korelasi yang positif antara gikap siswa terhadap matematika

dengan prestasi belajar matematika siswa
H; : ada korelasi yang positif’ antara stkap siswa terhadap matematika
dengan prestasi belajar matematika siswa

Untuk pengujian hipotesig digunakan uji — t dengan rumus

7 Jﬁ — 2
f = VA% MR
P

vfI =l

dengan keferangan :
Iy  © koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
n : jumiah subyek
Rurmus ini mengiluti distribusi Student , maka digunakan tabel Student dengan |
derajat kebebasan n - 2 pada taraf signifikansi 5%.
Kriteria keputusan
, Jikat ninng = tiape maka Hy ditolak
Jika t piung < tupe maka Hy diterima.

{ Nana Sudjans, 1989:149 )
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BABIV

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

DESKRIPSIDATA
Dalam sub bab imi akan dideskripsikan masing-masing variabel penelitian
vang telah terkumpul. Deslaipsi data masing-masing variabel ini merupakan
pengukuran tendengi senfral yang meliputi : mean, median, modus dan deviasi
standar, digtribusi frekuensi dan histogram.
1.8ikap Siswa Terhadap Matematika
Datam pengukuran sikap siswa terhadap matematika mi terdirt dari 35 item
soal, dan setiap item mempunyai skor 1,2,3,4,5. Skor unfuk mengukur sikap siswa
terhadap matematika berkisar antara 35 sampai dengan 173.
Dari hasil penelitian diperoleh skor terendah 102 dan skor tertinggi 133,
Deskripst data yang diperoleh dar1 angket yang disebarkan sebanyak 51 orang
yang merupakan sanpel dari populasi di SMU Marsudi Luhur Yogyakarta
disajikan sebagai berikut ; (perhitungan lthat lampiran 10)

Tabel 1. Deskripsi data skor sikap siswa ferhadap matematika

No. Deskripst Nilai
1. Skor tertinggi 135
2. Skor terendah 102
3. Mean 119,42
4. Median 124,10
3. Modus 122,75
6. Varians 47.034
7. Standar deviasi 6,858

42
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Distribusy frekuenst skor sikap siswa terhadap matematika adalah sebagai berikut

Tabel 2. Daftar distribugi frekuensi

Interval Frekuensi Frekuensi relatif { 96)
101,5-105,3 3 5,88
105,5-109,5 0 0,00
109,5-113,5 6 11,76
113,5-117,5 10 19,61
117,5-121,5 10 19,61
121,5-125,5 15 29,41
125,5-129,5 4 7,84
129,5-133,5 2 3,92
133,5-137,5 1 1,96
137,5-141,5 0 0,00

Jumlah 51 160,00

Dari daflar distribusi frekuensi diatas dapat disajikan dalam histogram berikut ini :

Frekuensi

15 -

10 A

¢

1015 1055 1095 11335 1175 1215 1255 1295 1335 137,5 1345

Grafik 1. Histogram distribusi frekuensi sikap siswa terhadap matematika
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Berdasarkan data yang diperoleh dari angket sikap siswa terbadap mafematika
dapat kita cari sebab dibalik sikap siswa terhadap matematika. Dari data yang
diperoleh kita hiting distribusi skor tiap soal serta rata-rata skor tiap soal,
tujuannya agar dapat membantu guru dalam mencari solusi yang tepat dari sikap
sigwa terhadap mafematika secara keseluruhan dengan harapan dapat merubah
sikap siswa yang negafif terhadap matematika dan juga meningkatkan atau
mempertahankan sikap yang sudah positif terhadap matematika.

Hasil penelitian terhadap siswa SMU Marsudi Luhur Yogyakarta didapat
distribugi skor tiap soal dan rata-rata tiap soal dari angket sikap siswa terhadap

matematika sebagal berikut : ( perhitungan !that lampiran 11 dan 12 )

Skor yang paling Nomor butir soal Status
banyak dipilih
2 1,13,16,30 negatif
3 6,11,14,18,19,20,21,22,26,29, | ragu - ragu
31,32,33
4 2,3,4,5,7,8,9,10,12,13,17, 23, | positif
24 ,25,27,28, 34,35

Tabel 3. Distribusi skor tiap soal

X Nomor butir soal Status
1<X«1,5 g negatif sekali
1.5<X«2s g negatif
25 <X <35 1,6,7,10,14,15,16,17,18, 19, | ragu-ragu

20,21,22,29,30,32,33

3.5 <X <45 2,3,4,5,8,9,11,12,13,23, 24, positif
’ 25.26,27,28 31,34 35
Tabel 4. Rata - rata tiap soal

Dari hasil perhitungan distribusi skor tiap soal dan rata-rata skor tiap soal
dari angket sikap siswa terhadap matematika dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa siswa SMU Marsudi Lulur Yogyakarta hanpir seluruhnya menyetujui
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bahwa matematika 1tu mempunyai kegunaan dalam kehidupan sehari-hari, namun
periu diperhatikan bahwa banyak dari mereka yang masih menganggap bahwa
matematika merupakan pelajaran yang sulit dipelajari atau dengan lain kata sulit
dipaham:.

Disini  nampak adanya ketidaksesualan sikap siswa  terhadap
matematika. Ketidaksesuain i terithat dari hasil distribusi skor tiap soal serta
rata-rata skor tiap soal angket sikap siswa terhadap matematika, yaitu mereka
menyadar] kegunaan matemafika dalam kehidupan sehari-hari dan juga dalam
perkembangan tehnologi (item nomor 2,4,5,8,9) juga menganggap bahwa
matematika merupakan 1lmu vang harus dipelajari oleh setiap orang (item nomor
3,12,17,35) namun mereka masil menganggap bahwa keberadaan matematika di
pefgjaran sekolah membuat mereka pusing dan agak menyiksa (item nomor
1,16,30). Dary ketidak sesuaian sikap siswa terhadap matematika ini maka kita
dapat melihat sebab-gebab timbulnya sikap yang kurang seimbang ini,

Dari hasil pengukuran sikap siswa terhadap matematika yang terlihat dari
deskripsi data dan grafik nampak bahwa sebagian besar siswa mempunyai sikap
yang cenderung sedang (dengan kecenderungan agak negafif) terha&ap
matematika.

Hal ini terlihat dart tingkah laku siswa dalam sefiap pelajaran matematika,
hampir semua siswa merasa bahwa belajar matematika merupakan sikgaan bagi
dirinya tanpa melihat sisi lain dari matematika yang berguna bagi kehidupannya
gehari-hari. Bahkan sikap siswa yang negatif ini juga terungkap dalam pelajaran

yang menggunakan matematika dalam pengajarannya seperti fisika.
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Kecenderungan mempunyai sikap yang negatif terhadap matematika int
didasari oleh kemampuan akademis yang dimiliki siswa SMU Margudi Lubur
Yogyakarta pas-pasan bahkan dibawah rata-rata, sehingga mereka berpikir
bahwa belajar matematika hanya akan menambah bodoh saja.

2. Prestasi Belajar Matematika

Dalam pengukuran prestasi belajar matematika terdiri dari 30 item soal ,
setiap item mempunyai skor tertinggt 1 dan skor terendah 0. Dengan demikian
skor keseluruhan witnk mengukur variabel prestasi belajar matematika berkisar
antara { sampai dengan 30. Dari hasil penelitian diperoleh skor tertinggi 27 dan
skor terendah 8.

Deskripsi data yang terkumpul dari hasil tes prestasi belajar matematika
rebanyak 51 orang vang merupakan sampel dari populasi penelitian di SMU
Marsudi Luhwr Yogyakarta cisajikan sebagat berikut : (perhitungan lihat
{ampiran 10)

Tabel 5. Deskripst data skor prestasi belajar matematika

No. Degkripsi Nilai
1. Skor tertinggi 27
2. Skor terendah 8
3. Mean 15,38
4, Median 14,62
5. Modus 13,95
6. Varians 16,226
7. Standar deviasi 4,03

Distribusi fiekuensi skor tes prestasi belajar matematika adalah sebagai berikut :
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Tabel 6. Daftar distribusi frekuensi prestasi belajar matematika

Interval Frekuensi Frekuensi relatif { %)
7,5-11,5 6 11,76
11,5-15,5 25 49,02
15,5-19,5 13 25,49
19,5 - 23,5 4 7,84
23,5-275 3 5,88
27,5-31,% \y 100,00

Jumiah 51 100,00

Dari dafar distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam histogram
berikut ini :

Frekuensi

25
20

IS5

Gratik 2. Histogram distribusi frekuensi prestasi belajar matematika

Dari hastl pengukuran prestasi belajar matematika yang digajikan dalam
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deskripsi data di atas nampak bahwa sebagian besar siswa mempunyai nilai
matematika di bawah rata-rata , dan cenderung rendah. Prestasi belajar ini
dipengarulii oleh keadaan siswa yang kurang begitu mempersiapkan diri dalam
menghadapi tes yang diberikan, selain ity juga dikarenakan didalam pelajaran
maternatika mereka kurang begitu memperhatikan uraian yang diberikan oleh guru.

Dengan kecenderungan rendahnya nilai prestasi belajar matematika siswa
SMU Marsudt Luhur Yogyakarta i nampak bahwa sebagian besar siswa kurang
begity mengindahkan apa yang telah dipelajari dan pelajaran vyang telah
diberikan dianggap sebagai beban yang harus segera dibuang pada saat setelah
pelajaran berakhir. Hal imi mengakibatkan apa yang telah diberikan oleh guru
tidak membekas dalam pikirannya dan selanjutnya akan menghasitkan prestasi

vang dibawah rata-rata.

B. PENGUJIAN PERSYARATAN ANALISIS
1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Di dalam pengujtannya digunakan
aturan Chi-Kuadrat , vang selanjutnya dikonsulfagikan ke dalam tabel Chi-
Kuadrat dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasag (banyak interval -
1.

Dari data yang terkumpul , dapat disajikan perhitungan Chi-Kuadrat dari
masing-masing variabel sebagai berikut ; { perhitungan lihat lampiran 13 dan

14)
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Variabel xz hitung db 'X.Zzabol
a Sikap siswa terhadap matematika 3,04 9 16,9
b. Prestasi belajar matematika 9,86 5 11,1

Tabel 7. Ringkasan analisis uji normalitas

Dari tabe! diatas dapat disimpulkan bahwa :

5. Sikap siswa terhadap matematika berdistribusi normal. Karena ¢ myung = 5,04
dan xz,_abcl dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 9 adalah 169,
Dari fh,-mg bila dikonsultasikan ke dalam fubel maka didapat bahwa xzh,-mg
< yhwa . yang mengakibatkan variabel sikap siswa terhadap matematika
berdistribust normal.

b. Prestasi belajar matematika
Dari data yang fterkumpul didapat xzmmg = 986 dan xzwbe; dengan taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebasan 5 adalah 11,1,

Hal ini , bila xzh,'_nmg dikonsultasikan ke xz,,ﬂbc; didapsat fm,mg < xzubel , maka
dapat ditarik kestmpulan bahwa variabel prestasi belajar matematika

berdistribusi normal.

2. Uji Kelinearan dan Keberartian Regresi
Persyaratan analisiz lainnya yang perlu diuji adalah unji kelinearan dan
keberartian regresi anfara variabel bebas dengan variabel terikat dalam

penelitian .
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sehingga didapat persamaan garis regresi

"y
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nilai b = 0,296 ,

Y = -19,908 + 0,296 X yang

gelanjutnya akan diuji kelinearannya dan keberartian regresinya sebagai berikut

{ perhitangan lihat lampiran 15 )

Sumber dk JK RIK Fritang Fiape:
Regresia i 12113,65| 12113,65
Regresi (b/a) i 203,802 203,802 | 16,465 4,04
Sisa 49 606,548 12,378
Total 51 12824 253,41
Tuna Cocok 20 189,73 12,5299 1,021 1,94
Galat 29 T o b 27

Tabel 8. Analisis varians untuk regresi linear sederhana

Dari tabel di atag di dapat :
a. F hitung untuk uji kelinearan adalah 1,021 yang selanjutnya dikonsultasikan

pada tabel F dengan o = 5% , dk pembilang 20 dan dk penyebut 29. Dari tabel F
didapat Fina = 1,94, Setelah dikonsultasikan terovata Frung < Fuee , Vang
selanjutnya dapat disimpulkan balowa persamaan garis regresi diatas linear,

b. T hitung untuk uji keberattian regresi adalah 16465 vyang kemudian
dikonsultasikan pada tabel F dengan o =5% dk pembilang ! dan dk penyebut
49. Dari tabel F didapat Fipp = 4,04
Maka dapat disimpuikan balwa persamaan garis regresi berarti , karena setelah

dikonsultasikan ternvata Friung ™ Fube.
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C. ANALISIS DATA

Dalam analisis data akan ditentukan besarmnya korelasi antara variabel bebas
dalam hal ini sikap siswa terhadap matematika dengan variabel terikat yaitu
prestasi belajar matematika. Untuk menentukan besarnya korelasi tersebut

digunakan rumus product moment yaitu

Ny XY -(3X)3Y)
\,TNZ X - (3 X)EINZ ¥ - (Z-y)z]

Dari data vang terkumpul didapat besarnya koefisien korelasi antara variabel

bebas dan variabel terikat adalah 0,501, ( perhitungan lihat lampiran 17 )

D. PENGUIIAN HIPOTESIS

Didalam bab II dari skripsi ini felah dirumuskan hipotesis dari penelitian ini

adalah ‘ada korelasi yang positif dan signifikan antara sikap siswa terhadap

matematika dengan prestasi belajar matematika dikalangan siswa kelas I SMU

Marsudi Luhur Yogyakarta pada caturwulan 1 tahun ajaran 1998/1999°,

Berdasarkan hipotesis tersebut maka dalam skripsi terdapat dua hipotesis yang

akan diyj1 vaitu

Hy : tidak ada korelasi vang positif dan signifikan antara sikap siswa
terbadap matematika dengan prestasi belajar matematika

H, . ada korelasi yang positif dan signifikan antara sikap siswa terhadap
matematika dengan prestasi belajar matematika

Dari perhitungan korelasi product moment (r,,) antara sikap siswa terhadap
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matematika dengan prestasi belajar matematika diperoleh koefisien korelasi
product moment seberar 0,501, Koefizien korelasi tersebut nantinya akan kifta
gunakan sebagai penarikan kegimpulan apakah ada korelasi yang positif antara
sikap siswa ferhadap maftematika dengan prestagi belajar matematika atau tidak |
tetapi sebelumnya perlu diadakan pengujian koefisien korelasi terlebih dahulu
dengan tuwjuan untuk mengetahui apakah koefisien korelasi yang diperoleh
tersebut berarti atau tidak.

Untuk itu periu digunakan wji t, yaitu ©

fyvn—1

Vi~ rwz

Dari data yang terkumpul didapat nilay t adalah 4,096 ( perhitungan lihat
lampiran 18 ), yang selanjuinya dikonsultasikan pada tabel t dengan taraf
signifikansi 3% dan dk = 49. Berdasarkan tabel t diperoleh nilai t tabel 1,68,
Hal imt berartt bahwa Hy ditolak dan Hy diterima , karena nilal tupe < fhiung
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang positif dan signifikan

antara sikap siswa terhadap matematika dengan prestasi belajar matematika .

E. HASIL WAWANCARA

Karena koefisien korelasi antara sikap siswa terhadap matematika dengan
prestasi belajar matematika sebesar 0,501 yang mempunyai arti bahwa kedua
keadaan tersebut memiliki hubungan yang cukup ( sedang ) , maka penulis periu
mengadakan wawancara untuk mencari pemshaman lebih lanjut mengenai sikap
siswa terhadap matemabika. Wawancara ini dilskokan pada 5 orang siswa

dengan ketentuan sepertt yang telah tertults dalam bab II dan juga dilakukan
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kepada guru bidang studi matematika untuk mengetahui keadaan siswa yang
sesungguhnya saat mengikuti pelajaran matematika berdasarkan pengamatannya.

Dari uraian pada bab IIT , didapat bahwa siswa yang tingkat sikapnya terhadap
matematika tinggi adalah siswa yang memiliki skor sikap antara 133- 140, siswa
yang tingkat sikapnya terhadap matematika sedang adalah siswa yang memiliki
skor sikap antara 119-126 dan siswa yang tingkat sikapnya terhadap matematika
rendah adalah siswa yang memiliki skor stkap antara 98 -106. Sedangkan siswa
yang tingkat prestasi belajar matematikanya tinggi adalah siswa yang memiliki
skor prestasi belajar matematika antara 23-27 | siswa yang tingkat prestasi
belajar matematikanya sedang adalah siswa yang memiliki skor prestagi belajar
matematika antara 15-19 , dan siswa yang tingkat prestasi belajar matematikanya

rendah adalah siswa yang memliki skor prestasi belajar antara 7-3.

Berikut im akan disajikan hasil wawancara yang telah diperoleh :

a. Siswa dengan sikap terhadap matematika dan prestasi belajar
matematika tinggi
Dia tergolong siswa yang memiliki prestasi belajar matematika diatas rata-
rata kelas. Menurut pendapatnya matematika merupakan pelajaran yang sangat
menarik  untuk  dipelajari  karena dengan  belajar matematika dapat
mengembangkan logika berpikir anak. Hal mi terbukti dalam pengalamannya
belajar matematika dari bangku SD sampai dengan SMU , ia semakin mampu
untuk berpikir gecara sistematis dan berdisiplin diri dalam segala hal . Selain
ity menurutnya matematika merupakan pelajaran yang sangat penting untuk

dipelajari , hal ini dikarenakan di dalam segala bidang kehidupan matematika
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sangat banyal: digunakan.

Dan kesulitan dalam belajar matematika yang dialami oleh seseorang bukan
dikarenakan st anak tidak mempunyai bakat namun dikarenakan anak tersebut
kurang tekun dalam belajar matematika.

Dengan demikian dari wawancara inl dia menunjukkan sikap yang sangat

posifif terhadap matematika.

b. Siswa dengan sikap terhadap matematika rendah dan prestasi belajar
matematika tinggi
Dia tergolong siswa yang memiliki prestasi belajar matematika diatas rata-
rafa kelas , namun 1a mempunyai sikap yang rendah terhadap matematika atan
dengan lain kata 1a memiliki sikap negatif terhadap matematika.
Menurutnya maternatika merupakan pelajaran yang membuang wakty dan
matematika sangat sedikit kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Sikap ini
timbul karena ia tidak ngin dianggap sok dan dikucilkan oleh teman satu
kelompoknya yang cenderung bersikap negatif terhadap matematika. Namun
pada dasarnya 12 mengetahui pentingnya matematika dalam segala bidang ilmu
geperti dalam ilmu ekonomi , fisika , kimia dan lain-lain, Berdasarkan
pengalamannya selama belajar matematika ia tidak terlalu menyukai guru
matematika , hal im dikarenakan pada saat ia duduk dibangku SD ia pernah
dimaraht oleh guru matematika dikarenakan 1a bertanya tenfang hal vang belum
1a pahami betul, Dari pengalamannya tersebut dia lalu beranggapan bahwa

setiap gury matematika seperti gurunya waktu di SD dulu sehingga ia menjadi
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benci terhadap matematika , tetapi 1 bertekad untuk memperoleh nilai
matematika diatas teman-temannya. , walaupun guru tidak begity jelas dalam
menerangkan,

¢. Siswa dengan sikap terhadap matematika tinggi dan prestasi belajar
matematika rendah
Dia memiliki prestasi belajar dibawah rata-rata kelas , pamun sikapnya
terhadap matematika tergolong positif’ { tinggl ). Menurutnya matematika
merupakan pelajaran yang sangat menarik unfuk dipelajari dan perlu untuk
dipelajan , jadi bila disurub memilih pelajaran yang harus dihapuskan dalam
kurikuhun dia akan memmiih pelajaran sejarah yang harus dihapuskan. Dengan
belajar matematika membuat dia menjadi lebih berdisiplin diri dan
mempunyai banyak teman , selain ifu menurutnya matematika sangat banyak
digunakan dalam segala bidang kehidupan. Keberhasilan seseorang dalam
belajar matematika menurutuya bukan karena bakat dart bawaan melainkan
karena ketekunan setiap anak dalam belajar,

d. Siswa dengan sikap terhadap matematika dan prestasi belajar
matematika sedang
Dia memiliki prestasi belajar matematika yang sedang atau rata-rata. Sikapnya
terhadap matematika tergolong sedang. Menurutnya matematika merupakan
pelajaran yang sangat menarik untuk dipelajari karena kegunaan matematika
sangatlah lvag dalam segala bidang kehidupan , walavpun sebenamya
matematika sangatlah membosankan karena kemonotonannya. Dengan belajar
matematika seorang anak menurutnya akan belajar berdisiplin diri dan

membuatnya mempunyail banyak teman selain kemampuan penalarannya juga
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gemakin berkembang,
Adanya pendapat orang yang minor terhadap matematika dia berpendapat
bahwa hal itu kurang begifu tepat dan juga keberhasilan seseorang terhadap
matematika bukan merupakan suatm bakat bawaan melainkan dari faktor
ketekunan dan keuletannya dalam belajar matematika.

¢, Siswa dengan sikap terhadap matematika dan prestasi belajar
matematika rendah
Dia mempunyat prestast belajar matematika dibawah rata-rata kelas dan sikap
terhadap matematika juga tergolong rendah atan negatif Menurutnya
matematika merupakan pelajaran yang kurang menarik untuk dipelajari dan
hanya membuang waktu saja. Selain itu mempelajari matematika merupakan
hal vang sia-sia belaka, sebab dalam kehidupan sehari-hari dia tidak
menemukan hal yang berkaitan dengan matematika yang pernah ia pelajari,
kalaupun ada hanyalah sangat sedikit dan merupakan kebetulan saja,
Kebenciannya dalam belajar mafematika berawal dari SD , yang pada waktu
ifu 1a dimarahi oleh gurunya dikarenakan dia tidak bisa mengerjakan soal yang
diberikan oleh gurunya, sehingga ia mempunyai pikiran bahwa matematika
sangat menakutkan dan menjemukan . Dia berpendapat bahwa keberhasilan
seseorang dalam matematika merupakan bakat bawaan dan bukan merupakan
ketekunan dalam belajar. Hal ini terbukti pada dirinya walan ia tergolong
orang tekun dalam belajar matematika namun hasilnya selalu dibawah rata-rata
kelas.

Setelah dilakukan wawancara terpimpin dengan kelima orang siswa
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yang telah terpilth maka peneliti mengangap perlu diadakan wawancara
terhadap guru bidang studi matematika,

Tujuan dari wawancara dengan guwru bidang studi ini adalah untuk mengetahu:
secara jelag apakah keadaan yang diceritakan siswa telah sesuai dan juga untuk
membandingkan argumen antara siswa dengan gurt,

Adapun hagil wawancara guru bidang studi disajikan sebagai berikut ;

Menurgt pengamatan guru  bidang studi  matematika |, secara
keselunihan sigswa kelas 1 yang diajar oleh beliau hampir sebagian besar
kurang begitu memperhatikan setiap pelajaran matematika, babkan dari
moreka seolah ada rasa tfertekan pada saat pelajaran dan ingin segera
mengakhiri dengan jalan membuat keributan kecil dikelas. Hal! ini menurut
guru bidang studi dikarenakan pada dasarnya kemampuan akademik dari siswa
yang pas-pagan , perlu diingat SMU Marsudi Lubur Yogyakarta merupakan
SMU swasta yang sebagian dari siswanya merupakan siswa yang fidak
diterima di SMU negeri.

Sikap siswa dalam mengikuti pelajaran sangat tercermin dari tingkah
lakunya , hampir bergsesuaian dengan prestasi belajar yang mereka peréleh
setiap diadakan ulangan harian maupun ulangan wmum,

Untuk siswa yang memiliki sikap terhadap matematika dan prestasi belajar
matematika tinggi , ia mempunyai sikap yang positif terhadap matematika. Hal
int nampak pada setiap pelajaran matematika , seolah ia tidak may membuang
waktu untuk segera belajar matematika dan setiap ada kesempatan untuk

bertanya. selalu i1a gunakan. Bahkan dari tingkah lakunya selama mengikuti
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pelajaran seolah 1a memahami benar bahwa matematika imi nantinys akan
berguna bagi dirinya. Dan setiap guru membertkan suafu fugas maupun latihan
ta selalu mengerjakan dengan semangat , tidak pernah ada keluhan yang tidak
berartt. Selain dalam ity pengerjaan tugas atau latihan fersebut bila dia
mengalami kesulitan tidak banya 1a diamkan saja menunggy gurs mengerjakan
didepanpamun  1a  berussha  unfuk  mengerjakan  sampai  dapat
menyelegaikannya,

Unfuk sigwa yang memiliki sikap terhadap matematika tinggi dan prestasi
belajar matematika rendah,pada saat mengikuti pelajaran matematika ia kurang
begitu memperhatikan namun memang ferkadang ia memperhatikan, Menurt
pengamatan guru perhatiamiya tersebut  terkadang tidak terfokus pada
pelajaran yang sedang diajarkan. Pada dasarmya sikapnya menuret pandangan
guru kurang begitu baik { cenderung negatif ). Hal im nampak karena hampir
getiap pelajaran matematika dia selalu ramai atan bahkan membuat keributan-
keributan kecil. Memang dia tahu benar bahwa matematika ini banyak
kegunaannya, namun karena dia kurang begitu memperhatikan setiap pelajaran
matematika maka dapat dipastikan prestasinya rendah.

Pada saal diberi tgas atay latiban dia selalu bersemangat umtuk
mengerjakan,namun bila soal diganti tidak seperti yang dicontohkan dia
mengalami kesulitan seolah dia hanya menghafalkan cara yang diberikan guru.
Dia kurang begita bisa memanfaatkan waktu secara baik,

Untuk siswa yang memiliki sikap terhadap matematika rendah dan prestasi

belajar matematika tinggi,nenurut pengamatan guru sefiap pelajaran dia selalu
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ramai bahkan biga dikatakan tidak memperhatikan. Namun disaat-saat tertenty
dia memfokuskan perhatian pada pelajaran atau dengan lain kata din tidak
memperhatikan setiap uraian yang diberikan oleh guru hanya memperhatikan
hal-hal yang dianggapnya penting untuk diketahui. Jadi dapat dikatakan bahwa
konsentrasinya fidak selurubmya tertuang dalam pelajaran matematika yang
sedang berlangsung,
Dan dalam setiap dibert tugas atau latithan dia selalu mempunyai semangaf
untuk mengerjakan dan berusaha wnfuk mengetalui cara yang tepat dalam
pengerjaannya, selain itu ia juga bertanya kepada guru apa vang belum jelas
dari keterangan guru atavpun pada saat ia belajar 1a mengalami kesulitan.
Untuk siswa yang memiliki sikap terhadap matematika dan prestasi belajar
matematika sedangmenurut pengamatan pguru siswa ini dalam mengiluti
pelajaran matematika mempunyas sikap yang biasa saja atau dengan lain kata
tidak adanya hal yang menonjol pada setiap pelajaran.
Tapi ada kecenderungan untuk diam dalam pelajaran matematika,dan kadang
juga ramai dengan teman-temamnya. Namun keramaiannya tidak terlalu
menoniol , sedangkan kalau dibert suaty tugas afau latihan dia memang selalu
bersemangat mengerjakan tetapi bila ada kesulitan dalam pengerjaamya
biaganya ia tinggalkan begitu saja tanpa/gdanya usaha untuk mengerjakannya,
bahkan ada kecenderungan untuk memmg,;g,u guru mengerjakan,
Untuk siswa yang mémiliki gikap terhadap matematika dan prestasi belajar
matematika rendash , selama pelajaran matematika berlangsung biaganya 1a

membuat suaty keramaian-keramaian dan tidak pernah memperhatikan setiap
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uratan yang diberikan. Baginya matematika merupakan pelajaran yang sangat
menakutkan dan menyebalkan serta pelajaran yang membuat pusing Sikap
negatifiiya terhadap matematika sangat menonjol dalam setiap pelajaran,
sering juga membuat guru jengkel dengan tingkah lakunya yang kadang
melewatt batas kewajaran yaitu selama pelajaran berlangsung selalu
menganggy teman yvang sedang berkonsentrasi pada pelajaran.
Kalau diberi suafu tugas atau latihan selalu mengeluh dan tidak pernah
dikerjakan kalaupun mengerjakan biasanya 1a hanya menyontek teman saja.
Menurut gury ada beberapa faktor vyang mempengaruhi siswa
mempunyal sikap yang negafif { rendah ) terhadap matematika, Faktor-faktor
tersebut antara lain :
1. Guru mata pelajaran matematika yang biasanva terlihat gerius dan agak
otoriter. Siswa mengalanu pelajaran matematika mulai dari SD sampai
dengan SIIP ada kemuogkinan bahwa pada saat belajar tersebut dia
kurang begitu suka dengan sikep guru vang terlalu otoriter bahkan
cenderung memaksa dan tidak bisa mengetahui kemampuan siswa, Selain
itu sikap guru yang kurang begitu ramah ferhadap siswa juga dapat
mempengaruhi sikap siswa terhadap matematika.

2. Dari diri sigwa yang sebelumnya sudah menolak matematika sebagai ilmuo
pengetahuan yang berguna baginya serta yang telah menganggap bahwa
matematika itu membosankan serta membuat takut juga tegang.

Siswa yang kurang bisa mengendalikan diri akan pengarvh teman yang

buruk,
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3. Materi pelajaran yang kurang sesual dengan perkembangan intelektual
siswa dan juga vang kurang universal artinya materi pelajaran yang
disajikan dalam GBPP tidak adanya pilah-pilah tentang kemampuan
siswa,gehingga membuat siswa yang mempunyai kemampuan pas-pasan
menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit dipelajari.

4, Pengaruh fernan sebaya sangat dominan dalam pembentukan sikap siswa
terhadap matematika. Hal ini nampak bahwa adanya keseragaman sikap
dart sekelompok siswa di kelas yang dia ampu.

Untuk 1tu maka guru mempunyai beberapa usaha untuk menumbubkan sikap

yang positif terhadap matematika dikalangan siswanya, antara fam ;

w. Pendekatan ke siswa yaitu dengan jalan pada saaf pemberian tugas gury
keliling kelas dan melihat kesulitan yang dialanmi setiap siswa dan
memberikan penjelasan secara personal kepada siswa yang mengalami
kesulitan, Dengan jalan ini giswa merasa bahwa gura memperhatikannya
dan akan menumbuhkan semangatnya dalam belajar matematika yang
selanjutnya akan membuat siswa merubah sikapnya terhadap matematika.

. Pada setiap akhir pelajaran diberikan penekanan pada hal yang penting
sehingga dapat membantu siswa dalam mempelajars kembali,

w. Bersikap ramah terhadap setiap siswa sehingga siswa tidak lagi merasa
tertekan dan takut terhadap matematika,

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 5 orang siswa dan
dengan guru mata pelajaran matematika dengan ketentuan seperti diafas, maka

penulis mempunyai kesimpulan sebagai berikut ;
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1. Adanya kesesuaian antara sikap siswa terhadap matematika yang ditunjukkan

dalam wawancara dengan sikap siswa terhadap matematika vang diturjukkan

dalam angket, kecuali pada kasus siswa yang memiliki sikap terhadap
matematika rendah dan prestasi belajar matematika tinggt,

2. Dari hasil wawancara ini, penulis mengungkapkan hal-hal yang berkaitan
tentang sikap sigwa terhadap matematika sebagai berikut ;

a. Karena pengalaman balajar matematika yang kurang menyenangkan

membuat seorang siswa menjadi benci terhadap matemafika.

b. Seorang anak yang mempunyal sikap terhadap matematika agak berlainan
dengan kebanyakan teman dikelasnya akan dianggap sombong , sehingga
ada kecenderungan dari siswa unfuk memiliki sikap yang sesuai dengan
kebanvakan teman dikelasnya agar tidak dikucilkan dari pergaulan walau
sebenarnya sikap tersebut bertentangan dengan sikapnya vang sebenarnya
terhadap matematika.

¢. Adanya usaha dari gurv untuk menumbubkan stkap yang positif terhadap
matematika yaitu dengan jalan guru bersikap ramah terhadap siswa ,
berusaha untuk melakukan pendekatan secara personal serta untuk
berusaha bergikap tidak otoriter terhadap siswa
Sehingea dengan usaha ini dapat dimungkinkan menghapus pandangan
vang negatif terhadap matematika yang selanjutnya dapat berakibat
menumbuhkan sikap yang positif terhadap matematika.
Hasil wawancara tergebut diatas gangal memperkuat dari hasil penelitian yang

menunjukkan adanya hubungan antara sikap siswa terhadap matematika dengan
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prestasi belajar mafematika , hal ini nampak dari hasil yang diperoleh bahwa
siswa yang memiliki sikap positif terhadap matematika ia akan memiliki prestasi
belajar matematika yang tinggi pula. Karena dengan sikap yang positif terhadap
matemafika seorang anak akan lebih memperhatikan pelajaran matematika

dengan sungguhi-sunggult dan tekun dalam belajar matematika dibanding dengan

sigwa yang memiliki sikap vang negatif terhadap matematika.

F. PEMBAHASAN HASIL - HASIL ANALISIS DATA

Berdasarkan analists data yang telah diperoleh yaitu adanya hubungan antara
sitkap siswa terhadap matemnatika dengan prestasi belajar matematika yang
positif dan sigmiikan dengan taraf signifikansi 5% . Bgsam_yg koeﬁsien_kqfflasi
antara sikap siswa terhadap matematika dengan prestas: belajar matematika
adalah 0.501 yang mempunyat arti bahwa hubungan tersebut sedang { cukup ).
Hubungan antara sikap siswa terhadap matematika dengan prestasi belajar
matematika dalam penelitian ini merupakan hubungan yang linear dengan
persamaan garis regresinya adalabh Y = -19,908 + 0,296 X , vang dapat
dikatakan bahwa dengan sikap siswa terhadap matematika yang tinggi maka
diharapkan prestasi belajar matematika juga tinggi. Misal X sebagai sikap siswa
terhadap matematika mempunyat nilai 150 maka nilai Y = 24,49 = 23,
Peningkatan nilai X yang rendah yaitun 0,296 dikarenakan deri data yang
diperoleh sebagian besar siswa atau hampir separoh lebih dari jumliah sampel
penelitian memiliki sikap terhadap matematika yang cenderung negatif. Hal ini

disebabkan karena siswa yang diterima di SMU Marsudi Luhur Yogyakarta
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pasan serta dengan keadaan awal yang sudah menolak matematika sebagai
pelajaran yang berguna bagi dirinya.

Koefisien korelasi yang besarnva 0,501 diatas, mempunyai arti cukup
{sedang) hal w1 perlu ditinjau lagi faktor-faktor lain yvang mempengaruhi prestasi
belajar matematika itu sendiri. Dart bab Il telah dituliskan beberapa faktor yang
mempengaruli prestasi belajar matematika , yang salah satunya adalah sikap
siswa terhadap matematika. Maka dart itu dapat dikatakan bahwa koefisien
korelast tersebut merupakan koefisien korelasi yang berarti dari segi
pembelajaran matematika.

Hail ini dikarenakan bila siswa mempunyai sikap vang rendah ( negatif )
ferhadap matematika maka dalam proses belajar matematika ia akan tidak serius
yang berakibat prestasi yang diperolehnyapun sangat kurang dari yang
diharapkan dibandingkan dengan siswa yang mempunvai sikap cenderung positif
terhadap matematika,

Oleh karena itu dalam pembelajarannya seorang guru bisa menanamkan sikap
yang menerima matematika sebagal 1lmu yang berguna bagi kehidupan si anak
didik dikemudian hari atau bahkan bisa merubah sikap siswa terhadap
matematika vang telah ada dalam dir1 siswa dari yang menolak matematika
menjadi menerima matematika . Selain itu juga adanya usaha orang tua unfuk
memantay perkembangan belajar matematika si siswa ity dan juga dari diri
siswa it sendiri untuk berusaba mepumbubkan sikap vang positif terhadap

matematika , tanpa melupakan faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi
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belajar matematika.

Dari hasil wawancara nampak adanya Kkesesualan antara sikap siswa

terhadap matematika yang divkur melalui angket. Kecenderungan kesesuaian ini
menunjukkan bahwa angket yang digunakan untuk pengambilan data dalam
pesielitian ini sangat representatif, selain itu wawancara yang dilakukan dapat
menenfukan seberapa begar sikap sigwa terhadap matematika.
Hasitl wawancara menunjukkan bahwa kecenderungan siswa yang memiliki
gikap negatif terhadap matematika dikarenakan adanya pengalaman pribadi
selama belajar matematika dan juga pengaruh dari feman sebayanya, sehingga
ada kecenderungan siswa untuk merubah sikap vang fadinya positif menjadi
negatif atau sebaliknya. Hal ini diftwukan agar mereka tidak terkucilkan dari
pergaulan dan juga supava fidak dianggap anak vang aneh oleh teman safu
kelompoknya.

Pada bab IV bagian A didapat adanya ketidak sesuaian sikap siswa terhadap
matematika. Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang didapat penulis
mengambil beberapa kesimpulan mengenai sikap siswa terhadap matematika |
antara }ain : |
a. Adanya pengalaman stewa sewakfu belajar matematika di sekolah dasar,

Menuwrut mereka guru matematika di SD kurang begitu komunikatif dan
familiar, dari hampir sebagian gury matematika di SD memiliki sikap vang
agak otorifer.

Selain itu adanya kejenuhan yang dialami siswa sewsaktu SD, hal im

disebabkan pada waktu duduk di bangku SD seorang guru mengampu harnpir
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seluruh mata pelajaran di kelas yang sama , sehingga bila dipelgjaran lain dia
kurang suka maka akan berakibat pada seluruh mata pelajaran,

b. Adanya perasaan takut untuk bertanya mengenai hal yang kurang dia pahami.
Mereka cenderung mengurungkan niat unfuk mengajukan suatu pertanyaan
kepada guru karena takut diolok - olok oleh teman sekelas dan dianggap
sebagai orang vang lain dan vang lain. Sehingga dari hart ke hari
permasalahan semakie menumpuk dan berakibat siswa menjadi kurang begitu
memahani apa vang telah diajarkan. Dan ketakutan 1tu menyebabkan adanya
anggapan bahwa matematika sulit untuk dipahami.

¢, Kurang adanya pemberian kesempatan dari guru kepada siswa unfuk
mengajukan suafu ide atau pertanyaan mengenal pokok bahasan yang sedang
diajarkan.

d. Cara pengajaran guru yang monoton sehingga siswa mengalami suatu
kebosanan.

Dari beberapa sebab vang telah terungkap, maka perly adanya suatu
tindakkan yang sesuai dari seorang guru. Dan tindakan guru tidak akan sia-gia
setelah gurd mengetahui permasalahan yang dialami oleh siswa sebelum
mengikuti pelajaran matematika di suatu jenjang pendidikan,

Dan berdasarkan wawancara dengan guru didapat beberapa usaha yang
dapat digunakan untuk menumbuhkan sikap yang positif terhadap matematika ,
antara lain .

1. Melakukan pendekatan secara personal terhadap siswa. Dengan melakukan

pendekatan ini diharapkan seorang guru mesjadi tahu kekurangan - kekurangan
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dari diri siswa serta kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyerap
mater! yang diajarkan,

Pendekatan ini dilakukan dengan harapan agar siswa bisa menghapus anggapan
bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan, sehingga dapat
menumbuhkan sikap yang positif terhadap matematika.

2. Guru berugaha memberikan svatu ringkasan atan penekanan pada hal-hal yang
penting dari materi yang telah diajarkan hari #tu. Hal imt dimaksudkan agar
giswa tidak beranggapan bahwa pelajaran yang diterimanvya hari itu sangat
membingungkan dengan sekian banyak hal vang harus diterimanya, selain itu
dapat mempermudah siswa dalam belajar selanjutaya.

3. Guru bersikap familiar atau kekeluargaan. Dengan bergikap demikian dapat
diharapkan momok terhadap guru matematika menjadi berkurang dan siswa
tidak lagi membenci guru matematika. Dengan tidak membenci guru
matematika dapat menumbuhkan sikap ferhadap matematika yang posifif.

Usaha-usaha vang dilakukan oleh gury selain untuk meningkatkan sikap
giswa terhadap matematika juga perlu diusahakan unfuk menwmbubkan
kesadaran kepada siswa bahwa matematika yang mereka kenal selama im bukan
hanya sebagal mata pelajaran saja tetapi dalam matematika banyak aspek vang
perlu diketahui oleh siswa

Berdasarkan data yang diperoleh diatas , kita bisa mengambil suatu kesimpulan

tentang aspek-aspek dalam matematika antara lain aspek tingkat kesulitan ,

aspek kegumaan , aspek kedudukan matematjka dalam kurikubom.

Dari aspek yang telah diungkapkan di atas namipak bahwa sebagian siswa atau
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sigwa pada umumnya hanya mengetahui bahwa matematika merupakan pelajaran
yang harus mereka pelajari di sekolah dan matematika memang salah satu mata
pelajaran yang memang sudah ada dalam setiap jenjang pendidikan serta mereka
masih banyak yang mengangap bahwa mafematika merupakan pelajaran yang
sulit dan menjadikan siapa saja vang mempelajarinya akan menjadi senewen.
Dengan lain kafa siswa hanya menyoroti matematika dart aspek kurikulum dan
tingkat kesukaran , tanpa menyadari kegunaan matematika.

Untuk ity seorang guru harus mampu menumbubkan sikap siswa terhadap
matematika terutama dilthat dari aspek kegunaan , karena dengan menyadari
kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari maka siswa akan lebih
fertarik mempelajar1 mafematika selungga f(idak ada anggapan bahwa
matematika hanya merupakan suatu pelajaran vang terdiri dari kumpulan-
kumpulan rumus saja. Usaha yang mungkin bisa dilakukan oleh seorang guru
adalah sebelum suatu pokok bahasan diajarkan terlebih dahulu guru memberikan
pengantar mengenai tujuan dan fungsinya { kegunaannya ) dalam kehidupan
sehari-hari dengan cara memberikan contoh dalam kehidupan di sekitar siswa
yang menggunakan ilmu tersebut. Selain itu siswa diajak umtuk berinteraksi
dengan pelajaran yang sedang dinjarkan schingga mereka tidak lagi menjadi
bosan dalam mengikuti pelajaran. Dengan usaha vang dilakukan guru untuk
membuat pelajaran matematika menarik akan menumbuhkan sikap yang positf

terhadap matematika.
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G. TINDAKLANJUT

Dalam sub bab ini akan disgjikan tindak lanjut yang dapat dilakukan
berkattan dengan data angket sikap siswa terhadap matematika guna menjawab
ruriusan masalah ketiga.

Dari data yang telah diperoleh terlihat bahwa sebagian besar siswa SMU
Marsudi Lubur Yogyakasta secara keseluruhan mempunyai sikap yang kurang
memuaskan terhadap matematika dan dari perhitungan rata-rata per item yang
disajikan pada tabel L4 dapat dilihat baliwa sebagian siswa menyetujui bahwa
matematika merupakan sesuatu yang menarik.

Namun perlu ditinjau lebih lanjut bahwa berdasarkan tabel 14 ferjadi
ketidaksesuaian pada sikap vang dumliki siswa Ketidaksesuaian ini nampak
pada beberapa uspek dalam matematika,yaitn disatu pihak siswa menyadari
tentang kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari ( aspek kegumaan )
tetapi dipihak lain mereka menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran
vang sulit untuk dipelajart ( aspek tingkst kesuvlitan ). Ketidaksesuaian int
disebabkan oleh faktor dari dalam diri siswa yang pada dasamya mereka
menyadari kegunaan matematika selain sebagai pelajuaran yang vang diajarkan di
sekolah dan adanva perasaan was-was ( takul ) dan siswa , serta faktor dari
Inar dirt siswa meliputi guruteman sebaya serta orang-orang yang dianggap
penting oleh siswa.

Pada Bab IV bagian F telah disajikan sebab-sebab timbulnya
ketidaksesuaian sikap yang dimiliki siswa berdasarkan pada wawancara

dengan siswa maupun dengan guiu.
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Dari sebab-sebab yang telah disajikan tersebut diatas perlu diambil suatu
tindak lanjut untuk meningkatkan sikap siswa terhadap matematika. Berdasarkan
wawancara dengan guru bidang studi matematika di SMU Marsudi Lubur
Yogyakarta , telah diambil suatu usaha untuk membuat matematika menjadi
pelajaran yang menarik untuk dipelajari serta dengan maksud agar siswa tidak
membenci matematika.

Dart uratan diatas dan berdasarkan pada hasil-hasil penelitian yang telah
ditakukan penulis dalam bagian ini mengambil beberapa kesimpulan mengenai
tindak lanjut dari stkap siewa terhadap matematika khususnya untuk mengatasi
ketidaksesuaian sikap yang diambil oleh siswa. Tindak lanjut tersebut antara
lain
4. Dalam setiap pelajaran seorang guru ada baiknya menjelaskan atau

memberikan suatu pengantar mengenai manfaat/kegunaan dalam kehidupan
sehari-hari dari pokok bahasan yang sedang diayjarkan.

Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui kegunaan topik yang sedang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka tidak beranggapan
bahwa pokok bahasgan tersebut hanya sesuatu yang membuat mereka menjadi
pusing dan terbebani , juga supaya fidak timbul lagi keragu-raguan pada
siswa uatuk mempelajarinya lebih lanjut.Sebagai contoh dalam pembahasam
jurusan tiga angka, seorang guru ada baikeya memberikan contoh mengenai
manfaatnya dalam npavigasi,dalam mempelajari probabilitas guru bisa
memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari misalnya dalam bidang asuransi

dan perbankan.
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b. Guru mengajak siswa untuk berinteraksi dalam setiap pelajaran , schingga
siswa. tidak akan mengalami kebosanan dalam belajar dan akan berusaha
unfuk mempelajari terlebih dahulu pokok bahasan yang akan diajarkan.

¢. Pemberian kesempatan pada setiap siswa untuk menanyakan mengenai hal-hal
yang belun dipahaminya dan berugaha unfuk memberikan suatu solusi
mengenai masalah vang ditanyakan Namun perlu dungat ada baitkoya dalam
mencar] penyelesaran suatu masalah yang ada seluruh siswa didalam kelas
diajak unfuk berdiskost dan mengemukakan ide-ide vang ada pada mereka.
Selam iu, setiap ide yang muncul perlu untuk dihargal. Dengan cara ini
dimaksudkan agar siswa fidak mempunyai anggapan babwa matematika hanya
merupakan kumpulan-kumpulan rumus dan tidak mempunyal anggapan bahwa
masalah yang ada dalam matematika hanya bisa diselesatkan dengan apa yang
felah diajarkan, sehingga inereka kemudian hanya menghafalkamya tanpa
adanya suatu pengembangan dari apa yang telah diajarkan.

d. Guru harus mampu bersikap lebih familiar dan fleksibel terhadap siswa
terutama  kepada  siswa-siswa yang kurang begitu  menyukai
matematika,dengan demikian dapat menghapus image siswa terhadap
matematika yang cenderung negatif yang dikarenakan oleh sikap guru yang
kurang begitu menyenangian.

¢, Dalam getiap pembahasan suatu pokok bahasan ada baiknya diberikan
aphikast pada kehidupan sehari-hari,dengan begitu siswa menjadi lebih tahu
manfaat dalam mempelajari pokok bahasan tersebut. Sehingga tidak akan

muncul lagi anggapan behwa matematika merupakan pekerjaan vang sia-sia.
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Dari beberapa tindak lanjut yang telah disajikan diatas,selain dari pihak guru
dan siswa juga perlu ditinjau ulang tentang kesesuaian kurikulum yang ada saat
ini.Melihat kurikulum yang ada pada saat ini tampak bahwa akan timbul
kegulitan uotuk guru bidang studi matematika. Kesgulitan imi timbul karena
terbatasnya waktu yang tersedia vatuk mengajarkan sekian pokok bahasan dalam
safu caturwulan, Selain itu | didalam kurikulum matematika yang ada pada saat
i tampak bahwa aplikasi dari setiap bahan ajaran kurang begitu ditekankan.
Jadi kalaupun seorang guru memberikan aplikasinya , nanti akan tetap tampak
sebagai sesuatu vang sia-sia bagl siswa yang kurang tertarik terhadap
matematika.

Untuk itu perlu adanya perhatian dari pemerintah mengenai kurtkulum
matematika yang ada saat ini. Sejumlah siswa menyatakan bahwa matematika
kurang begitu berkembang dan monoton , hal ini dikarenakan adanya
pengulangan dari beberapa pokok bahasan yang telah diajarkan. Selain dari guru
Jgiswa serta perbatkan kurikulum yang telah adadukangan orang tua serta
lingkungan keluarga juga diperlukan dalam peningkatan sikap siswa terhadap
matematika, karena pada usia SMU sikap siswa. lebih banyak ditentukan oleh

sikap orang yang dianggap penting bagt dirinya daripada oleh dirinya sendiri.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Sesuai dengan tjuan dari penelitian dalam skripsi ini yaitn uatuk
mengetalmi apakeh ada hubungan antara sikap siswa terhadap matematika
dengan prestasi belajar matematika dan pada hasil analisis penelitisn vang
dilakukan kepada 51 orang siswa kelas I SMU Marsudi Lubur Yogyakaria
pada catwwulan I tahun ajaran 1998/1999, maka penulis mengambil
beberapa kestmpulan
a Dari hasil analisis data statistik didapat bahwa sikap para siswa  dalam
sampel terhadap matematika masih relatif rendah selain itn didapat adanya
hubungan vang positif dan signifikan antara sikap siswa terhadap
matematika dengan prestasi belajar matematika dikalangan siswa kelas |
SMU Marsudi Luhur Yogyakarta pada cafturwulan I tshun ajaran
1998/1999.
Dengan lain kata prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh sikap siswa
terhadap matematika. Hal int nampak dari hasil penelitian bahwa giswa
yang memiliki gikap vang negatif terhadap matematika maka adanya
kecendenmga‘n bahwa prestasinya dalam belajar matematikapun rendah,
dikarenakan seorang siswa dengan sikap yang negatif terhadap matematika
akan kurang memperhatikan dalam pelajaran yang menyebabkan ia kurang

begitu memahami apa yang telah diajarkan.

73
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b. Adanya kesesuaian antara sikap siswa terhadap matematika yang diukur

dengan wawancara dengan sikap siswa terhadap matematika yang diukur
dengan angket. Kesesnaian tni memmnjukkan balwa koefisien korelasi
antara sikap siswa ferhadap matematika dengan prestasi  belajar
matematika yang diperoleh mempunyai arti dan angket yang digunakan
dalam pengambilan data dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai alat

yang representatif

¢. Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap 5 orang responden dengan

ketentuan vang telah diuraikan pada bab terdatmlu dan dengan gurn mata
pelajuran matematika pampak bahwa gikap siswa terhadap matematika
mergpunyal pengaruh yang berarti terhadap prestasi belajar matematika
yang diperoleh siswa. Dengan lain kata seorang siswa yang memiliki sikap
yang posttif terhadap matematika ia akan bersemangat dalam belajar
matematika baik didalam kelas maupun dirumah, dan juga mengetahui arti
pentingnya matematika bagi kehidupan maka dapat dipastikan prestasi
belajarnya akan cenderung lebih baik dibandingkan dengan siswa yang

memiliki sikap vang negatif tethadap matematika.

d. Pada unak usia remaja , sikap yang diambil cenderung merupakan pengaruh

teman gebaya dalam kelompoknya gehingga akan timbul sikap terhadap
matematika yang tidak sesuai dengan sikapnya yang sebenarnya.

Selain ttu juga dikarenékan pengalamannya dalam belajar matematika dari
bangku SD sampai dengan bangku SMU , yang dapat juga mempengaruhi

sikapnya terhadap matematika.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
75

e Dari hasil perhitungan distribusi data dan rata-rata skor tiap soal dapat
diketahui sebab vang ada dibalik sikap siswa. Untuk itu seorang guru bisa
mengambil usaha vane seguai untuk dapat menumbuhkan sikap yang positif
terhadap matematika sehingga usaha tergebut menjadi efisien dan efekif

Pada perhitungan ini ditemukan ketidakkonsistenan sikap giswa SMU
Marsudi Lubur Yogyakarta, ketidakkonsistenan ini disebabkan karena di
satu pibak ciswa merasa masih belum mengetahui sepenuhnya aspek-aspek
tertentu dalam matematika fetapi di lain pihak mereka sering diimban oleh
banyak pihak agar mereka menyukai matematika dan mereka menyakini
kegunaan matematika. Oleh karena itu usaha yang harug diambil ofeh guru
adalah membuat matematika menjadi pelajaran yang menarik untuk
dipelajari dan juga mengajak siswa berinteraksi dengan matematika
sehingga mereka dapat menyadari bahwa matematika suatu pelajaran yang

mengasyikkan.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan , dibawah ini diberikan
beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian agar dapat digunakan oleh
pihak-pihak yang nantinya depat dikembangkan lagi ( khusnsnya guru bidang
studi matematika ) , saran-saran tersebut disajikan sebagai berikut :

2 Berkaitan dengan instrumen penelitian terutama instrumen sikap siswa
terhadap matematika, penulis merasa masih banyak kekurangan-kekurangan

dalam penyusunannya Kekurangan tersebut antara lain adanya keterbatasan
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dart cakupan instrumen sikap siswa terhadap matematika yang
menyebabkan tidak semua sikap siswa dapat terungkap dari instrumen
tersebut. Untuk itu penulis berharap agar untuk penelitian selanjutnya perlu
diadakan pengenbangan dari ingtrumen vang telah ada

b. Dari hasii penelitian didapat bahwa hubungan antara sikap siswa terhadap
matematika dengan prestasi belajar matematika adalah cukup ( sedang )
dengan koefisien korelagi sebesar 0,501 maka hasil penelitian ini dapat
digunakan ofeh guru bidang studi sebagai acuan untuk menumbuhkan gikap
stwwa yang positif terhadap matematika dengan juga memperhatikan faktor-
faktor yvang ada dalam diri siswa.

¢. Dari hasil penelitian yang didapat dan juga berdagarkan kesimpulan yang
telali diungkapkan dalam skripsi ini |, maka instrumen dalam penelitian ini
dapat digunakan wntuk mengukur sikap siswa terhadap matematika
walanpun  masih ada  kekurangan-kekurangannya dan perlu adanya
pengembangan.
Berkaitan dengan ifu maka penulis menyarankan agar guru bidang studi
matematika bersedia untuk mengukur sikap siswa terhadap matematika yang
selanjutnya diharapkan dengan hasil pengukuran vang diperoleh guru
bidang studi matematika dapat menindaklanjuti dalam menumbuhkan sikap
vang positif terhadap matematika

d. Dengan menumbuhkan sikep yang positif terhadap matematika diharapkan
prestasi belajar matematika siswa dapat meningkat yang kemudian dapat

berpengaruh dalam pendidikannya selanjutnya, dengan harapan siswa akan
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menjadi seorang yang inovatif dan dapat bersaing dalam kehidupan yang

gerba mafu ini.
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INSTRUMEN UJI COBA
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TEST PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Petunjuk Uoum :

1. Tulislah terlebih dahulu nama lengkap dan nomor urut anda pada lembar jawaban
yang telah tersedia

2. Bacalah setiap soal dengan teliti dan seksama

3. Berilah tanda silang { X ) jawaban yang anda anggap benpar pada lembar
jawaban yang telah tersedia

4, Bila terdapat koreksi jawaban lakukan seperti dibawah mi

}{"b ¢ d e salah

% b ¢ x e benar

1. Dalam segitiga ABC , panjang sisi dihadapan < A adalah a cm |, panjang sisi
dihadapan < b adalah b em dan sist dihadapan sist < C adalah ¢ cm .

Pernyataan berikut int benar, kecuali ...

A o Mo SMA=T BT STA - Wy SDRR S BB
sinB sinC sin A sinC
B Sit A
" U sinC

2. Dalam segitiga ABC, panjang AB adalah 6 e dan besar < C dan < A berturug-

turut adalah 45 ° dan 60° . Panjang BC adalah ...

A.Z\/é e B3 J§ em .36 cm D.8 ¢m E 10 cm



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

80

. Sebidang tanah berbentuk segitiga dibatasi dengan tonggak-tonggak K, L dan
M. Dari hasil pengukuran diperoleh jarak K ke L. 15 m | jarak K ke M 21 m |
dan < LKM = 30° | maka jarak tonggak L ke M adalah ...

A.356m B.365m C.456m D. 565 m

E. 666~ 3?57? !

. Dalam segitiga PQR diketahur panjang sisi r = 2 kali panjang sisi p dan panjang
sist = 1'/, kali panjang p , maka cos P adalah ...

Al B. '/ C. Y D’ E. '/

. Dari segitiga KILM diketahui besar sudut K sama dengan 30 © dan panjang sist K

= 10 cm , maka panjang jari -jari lingkaran luar A KLM itu adalah ...
A 10 cm B. 102 cm C. 114/3 em D. 12 cm

E.12/2 em

. Dari segitiga POR diketahui panjang PQ =4 cm, QR =3 ¢m, dan RP =5 ¢mn
maka jari -jari lingkaran dalam A POQR adalah ...

A lTem B. v2 cm C. v/3em D.2 cm

E 22 ¢m

. Titik - ttik sudut suatu segi delapan beraturan dilukiskan dalam lingkaran yang

berjari-jari 12 cm . Luas segi delapan itu sama dengan ...
A. l4dem? B, 14442 em?  C. 1443 om ? D. 288 cm?

E. 288\/5 em ?
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9.
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Suatu segitiga RST diketahui panjang RS = 4 cm |, besar < R dan < T berturut-
turut 60° dan 30 ©, maka tuas segitiga RST adalah .

A, 24/3em? B.éﬁ\/g em” C. 93 em* D10 em’

E. 11 em’

Sebuah segitiga ABC diketahui panjang sisi dihadapan < A adalah a cm |
panjang sisi dihadapan < B adalah b o, dan sisi dihadapan < C adalah ¢ cm

maka cos A ..

2 2 2 2 2 2
as4bt —¢ bt et —a
S —— | S ——
2ab 2be
2 2 2 2 ] 2 2 2 2
a‘+cet b ac=h"—-¢ b+t~
i e D — S E, —ee—
2ac 2be —2be

10, Rumus sunbol yang sesuai dengan jaringan listrik pada gambar dibawal ini

adalah ..
P q. 1

g + A 9.
Y y

Afprda(svd]afon(va)
Bl(prd)v (sv)alpv(rnd)
C.[(pra)v(sat]vlpn(raa)

(o) (sv ] [pv(rv



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

82

E, [(p N ERD t)] /\[p vira q)]
11.Agar pernyataan ¢ y presiden pertama Rl dan 4 -+ 2 = 6 ‘mempunyai nila: benar ,
v harus diganti dengan ....
A. Soekarno B. Soeharto C. Megawati D. Habibie
E.Sukarno atan Rudini
12, Pernyataan (p v q) => p bernilai salah jika ...
A. p benar dan q benar C. p salah dan q benar E. semua jawaban di
atag salah
B. p benar dan g salah D. p salah dan g salah
13 Kalimat-kalimat di bawah 1 yang bukan merupakan pernyataan adalah ...
A. Akar-akar dari x % - 3x + 2 = 0 adalah sama.
B.sin?B+cog B =1, untuk setiap B.
1 1
“3Y73
D. Jika x lebih dari 4 maka x ° lebih dari 16 ,xeB.
E. Terdapat bilangan bulat p dan q sedemikian rupa sehinggap + qg=4.
14, Ekuivalensi yang benar adalaly...
A. 5+ 2 =7 jika dan hanya pika 6 x 4 = 10.
B. 5 x '/y= 10 jika dan hanya jika f9 =3,
C. 1¢ ash jika dan hanya jika 2 bukan bilangan genap.
D. 0 € cacah jika dan hanya jika 0 ¢ bilangan asli.

E. 3+ 7= 10 jika dan hanya jika sin §° =40.
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15 Kubus KLMN PQRS panjang rusuknya 6 oy, panjang diagonal sisi PN adalah

A. 643 em. C.6cm E. 3J6 em
B. 642 em D. 24/6 cm
16. Kubus ABCD.EFGH seperti pada gambar di bawah ini mempunyai panjang

rusuk 4 em. Maka luas daerah bidang A BEC adalah ...

& ) A, 442 em?
AYS . _"Q;
NN
o e B. 4 V3om®
\ N
1 r \\ )
: NN C. 8om
‘@; """ o ; B D. 842 em?
C
v E 8V3 em?

17. Panjang rusuk kubus ABCD EFGH adalah a cm. Perbandingan tst bidang empat
H.ABC dengan 1si kubus ABCD.EFGH adalah. ..
Al:2 C.1:4 El:6
B.1:3 D.2:3

18. Dari suatu limas beraturan T ABCD diketahui TA = AB = 4 ¢m , maka tinggi

dan isinya berturut-turut adalah ...

A. 292 om dan 162 o’ C. 3¥2 cm dan 16¥3 om’ E. tak
dapat ditentukan
B. 2v2 cm dan 4 2 em’ D. 3V2 cm dan 24 V2 o’

19. Diketahut kabus ABCD EFGH dengan panjang rusuk x ¢m , maka besar sudut

antara garis DE dan HF adalah ...
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A 30° C.56° E.90°
B.45° D. 60°

20. Diketahui balok ABCD.EPGH dengan panjang AB = 4 ¢m , lebar AD = 3 cm
dan AE = 2 ¢m , maka luas permukaan balok ....
A. 62 cnt’ C. S2em* E. 42 et
B. 52¥2 cm” D. 4242 em?

21, Tinggi suatu bidang empat beraturan dengan rusuk swmna dengan a cm adalah ...
A6 em C. /6 em E. 3 em
B. ¥/5V6 em D. Y3 em

22. Perbandingan rusuk kubus ABCD.EFGH dengan pamang rusuk kubus
KIMN.PQRS adalah 3: 4 , sedangkan jumlah isi kedua kubus itu sama dengan
728 cm® . Maka dapat disimpulkan bahwa ...
AKXL=5cm C.AB=8 ¢m E.AB=3cm
B.KL=4c¢m D. AB =6 cm

23. Himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 2x - 4y =7 dan 3x +y = -3 '/,

adalah....
A1, -1} CA(r,2)) EA(-2,%)
BA( 'L 1)) DA(-'h ,2))

24. Dua tahun yang lala Pak Amir umurnya 6 kali umur anakoya ,18 tahun yang akan
datang umwnya akan menjadi dua kali umur anaknya. Umur Pak Amir dan

anaknya sekarang adalah ...
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A. Pak Amir 26 tahun |, anaknya 6 tahun.

B. Pak Amir 26 tahun , anaknya 8 tahun

C. Pak Amir 32 tahun , anaknya 7 tahun

I> Pak Amir 50 tahun , anaknya 10 tahun

E. Pak Amir 20 tahun , anaknya 5 tahun

X+y+z=4

25 Himpunan penyelesaian sistem persamaan <4 X + 2y — -%Z = - 1%— adalah. .,

2X 4 3y -3z =5
A{(3,2,-1)} C.{(-1,2,3)} E{(-3,5,2)}
B‘{("Isz)—:;)} D{(1,8,~5)}

26. Parabola y = ax* + b + ¢ melalui titik-titik (1, 2),(2,4) dan(3,38)

Persamaan parabola ifu adalah ...
A.y=x2+x+2 C.y=x2-x+2 Ey=x+x+2
B.y=}(2+x—2 D.y=x"-x-2

27. Diketahui jumlah dua bilangan sama dengan 16 dan jumlah kuadrainya sama

dengan 178 , sehisih dari kedua bilangan itu adalah ...

A6 B.§ C. 10 D i2 E 14
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f 2% + 3y =7 o
28. Diketahui sistem persamaan linear Jtka ditentukan p =
3% -2y=4
23 7 2 7 : :
, q= dan 71 = maka penyelesaian sistem
3 =2 4 -2 3 4
persamaan linear itu adalah ...
A.X“g—dany":w Cox=2 dan y= -~ Ex=< dan y—-(’;—
p L I ¥ P s
B.x=Z dany=i D, x=£ dany‘vf-‘z
q q q ¥
J}( + -)% = 3
29.Diketahut sistem persamaan linear « E maka nilal 6xy adatah . ..
l;m§;7
Al C. 4'% E 6
B. 4 D.5
_ x+y=1 ‘ j ax + by =4
3G, Sistern persamaan dan sistem persamaan
2x+3y=4 {Eax»%-byxé

memiliki penyelesatan yang sama. Nilai a dan b sama dengan ...
Aa=2;b=1 C.a=2,b=-1 Ea=2,b=-2

B.a=-2;b=-1 Doa=-2:b=1
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ANGEET STKAP SISWA TERITADAP? MATEMATIKA

Petunjalc:

a. Berilah tanda silang pada hunuf yang anda anggap sesuai dengan jawaban anda di
lembar jawaban yang telah tersedia.

b. Bacalah dengan seksama tiap persoalan pada anghket .

¢ Bila terjadi kesalahan dalam memilih maka anda Iakukan sebagai berikut :

A’ b o de
% b }( d e
d. Angket ini tidak mempengaruhi nilai maternatika anda , tetapy hasil dari angket ini
digunakan untuk mengukur sikap anda terhadap matematika.
e, Keterangan ;
S5 Sangat setuju
S Setuju
RR : Ragu-ragu
TS Tidak setuju
STS - Sangat tidak setuju

1. Matematika adalah pelajaran yang sulit dipahami,

S5 bS oRBR 4TS e STS

12

. Karena matematika tidak berguna dalam kebidupan sehari-hari,maka pelajaran
matematika disekolah perlu dihapuskan,

ass b.S ¢ RR 4TS e. STS
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3. Kalau boleh memilih pelajaran yang akan diambil maka matematika adaiah
pelajaran yang akan saya hindari karena matematika sangat membosankan,
asSS bS oRR 4TS 2 STS

4. Dalam kehidupan sehari-hari matematika banyak digunakan,
55 bS ¢RR 4TS ¢ STS

5. Matematika penting untuk dipelajari karena dapat digunakan dalam pembangunan
bangsa,
asSS b.S o RR 4TS e STS

6. Matematika merupakan ilmu yang mudah dipelajari semua orang,
a3S5 bS oRR 478 g, STS

1. Pelajaran matematika hanya membuat kits pusing dan tegang,
ads bS ¢RR 4TS e, TS

8. Tehnologi yang ada saat ini merupakan hasil dari matematika.
a 5SS b8 oRR 4TS e, STS

9.Dengan matematika kita menjadi punya pandangan yang luas dalam tehnologi.
ad3S b.S o RR 4TS 2. STS

10.Menurot saya buku-buku komik lebih menarikdibanding buku-buku matematika,
asSsS bS oRR 478 e. STS

11.Hal-hal yang dibicarakan dalam matematika membuat saya tertarik untuk
menbicarakan lebih lanjut,

a5 bS ¢ RR 4TS g 3TS
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12.Dengan belajar matematika saya menjadi lebih disiplin,
a3 b3S ¢RR 4TS e, STS
13. Matematika adalah imu yang hanya bisa dipelajari sebagian orang saja.
ass bS ¢ RR 4TS o5 T
4. Belajar matematika merapakan kegiatan yang menyenangkarn.
asy b3S o RR 4TS e, STS
15. Membelanjakan vang untok membeli buku-buku mafematika merupakan kegiatan
yang sig-sia.
55 bS ¢RR 478 e, STS
16.Bagi saya membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan matematika merupakan
keglatan yang menakutkai.
asSs b.S ¢ RR 4TS ae SIEH
17.Bagl kebanyakkan orang pelajaran matematika adalah sesuat yang perlu
dihindari,
a2 SSE b S e RRG TS g STS
18 Matematika hanya rembuat kita menjadi kuta buku dan kurang pergaulan,
aS5 b.S ¢oRR 4TS 2. STS
19.Matematika rangat membantu kit uituk mempelajart ilmu-ilmu yang lain,
asS bS8 ¢RR 4TS e. STS
20. Matematika membuat geseorang tidak percaya diri.

asSs bS5 eRR 4TS g, STS



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
90

21.Dengan belajar matematika,saya menjadi tidak tersisikan  dari kehidupan
masyarakat,
@335 bS e RR dTS 2. STS

22 Matematika membantu saya di dalam pergaulan di masyarakat,
55 bS o RR 4TS g 3TS

23. Acara musik di televisi lebih bermanfaat bagi banyak orang dibandingkan kuis
tentang maternatika.
asSS b3S oRR 4TS e. STS

24.Sval-goal matematika mudah membuat orang menjadi penasaran dan tertantang
untuk menyelesaikannya,
355 bS5 ¢ RR 4TS e, STH

25.Penggunaan lambang-lambang  dalam bidang matematika perlu ditiru oleh
bidang-bidang studi yang lain.
ass bS o RR 4TS e. STS

26.Matematika membuat seseorang menjadi acub tak acuh dan kurang pergaulan,
asSs bS ¢ RR 4TS a. STS

27 Materi-materi dalam matematika membosankan,
35S bS eRR 4TS e STS

28 Matematika adalah mata pelajaran yang tidak berkembang mengikuti jaman,
ass b o RR 4TS e. STS

29.Cara berpikir yang digunakan dalam matematika tidak sesuai untuk diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari,
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3% bS ¢ RR 4TS 2. STS
30.Matematika melatih orang untuk berpikir secara sigtematis.
aSS bS e RR 4TS e. STS
31 Matematika adalah pelajaran yang menyenangkan.
35 bS o RR 4TS e. STS
32 Pelyjaran maternatika membantu saya dalam berpikir secara logis.
ass bS ¢ RR 4TS 2 BirS
33.5imbol-simbol dalam matematika membuat saya menyadi pusing,
33 bS oRR 4TS e. STS
34. Azal orang mau bertekun simbol-gimbol dalam matematika mudah dipelajari.
.55 bS ¢ RR 4TS e. STS
35 Pelajaran matematika sebaiknya tidak diwajibkan untuk ditkuti oleh setiap
SIEWA,

as3s bS5 ¢ RR 4TS 2, STS
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SKOR UJI COBA ANGKET SIKAP SISWA TERHADAD MATEMATIKA
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Lampiran 3

iicaba Tes Prestasi Belajar Matematika
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1
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Lanapiran 4

UL COBA INSTRUMERN

CONTOH PERIITUNGAN ANATISIS BUTIR SOAL

1. Validitas Butir Soal

Rumus korelasi Product Moment -
N XY-(5 x> Y)
\/[NY‘ X {Tx) IN Tx- (T x}z]

Untak butir soal nomor 1 tes prestasi belajar matematika

N=30, ZX=13 , ZX =13, 27 = 402 ,5 V?=6832 , 2 XY =226

30{226) - 13.(402)
r}ij} e, & . .

: e = 0,551
‘}?30.(19} ~(19)° Eso.(sssz_} - (402)“}

Untuk butir soal nomor 1 angket sikap siswa terhadap matematika -
N =302 X=85,%Z X?=267 5 Y =3945 2 Y 2= 5220458 , XY = 11308

30{11308) - 85.(3945)
rxy = = el 0,399

\jz 30.(267) - (85)’ ][30(522945} 3 (3945)‘*]

2. Reliabilitas Tes
a. Angket sikap siswa terhadap matematika

Rumus Alpha .

= [k L\él - Z:’ J
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. . . . 2 . . .
Untuk menghitung variansi butir soal ( o 4," ) dari angket sikap siswa lerhadap

matematika digunakan rumnus

x)

Tyt
3 ../..JXI n
Jb = —
1
L4

dengan 7> X : jumlah skor butir soal pada soal ke -1

n . banyaknya subyek
Butir soal yang dihitung variansinya adalah butir soal vang valid.
Untuk butir soal nomor 1 angket sikap siswa terhadap matematika :

B=30, k=30, ¥ X,=85 .5 X, =267

setelah masing-masing butir soal yang valid dihitung variansinya , maka
didapat jumiah variansi butir soal ;

2oy = 20
Untuk menghitung variansi total ( o ) dari angket sikap siswa terhadap

matematika digunakan rumus ;

i

fn
dimana 2 Y © jurlah skor total angket sikap siswa terhadap matematika
n : banyaknya subyek

Dari data yang valid didapat -
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SY=3383 |, LY =378611 ,ne=30

{3353)°

378611 - st —
5= 30 g5

30
Jadi

] e ”’ )
By = 30 I ,,“‘;9 ..... = 0,873

30141 12838

b. Tes Prestasi Belajar Matematika

Rurmus KR - 20 :

y :[ K }“V,*»'qu‘]

k-1 ¥

Untuk varianst fotal { V, ) dari tes prestasi belajar matematika digunakan

Fwmus

n
dimana T Y *: Jurnlak kuadrat skor tes prestasi belajar matematika
fl » banyaknya subyek
Maka didapat

n=30 k=25 X Y=315 ,LY*=4539 , T pq=S5,701

{315)°
4539 L
- = 341,05

Jadi :
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= 0,897

_____ [as 141,{35-5,701"}
4,05 |
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Lampiran 5

TABEL VALIDITAS SKOR

SIKAP SISWA TERHADAP MATEMATIKA

Dari tabel statistik diperoleh bahwa untuk n = 30 dan o = 5 % harga rpa = 0,361,

Butir Nomor I sy Status
1 0,399 valid
R 0,466 valid
3 0,443 valid
4 0,471 valid
3 0,582 valid
6 4,390 valid
7 0,433 vaild
8 3,403 valid
9 0,448 valid
10 0,420 valid
11 0,452 valid
12 0,505 valid
13 0,170 tidak valid
14 0,645 valid
15 0,394 valid
16 0,518 valid
17 0,527 valid
18 0,450 valid
19 0,119 tidak valid
20 0,527 valid
21 0,214 tidak valid
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30
£
32
33
34

0,094
0,450
0,433
0,420
0,500
0,396
0,692
0,436
0,370
0,518
0,234
0,363
0,449
0,481

fidak valid
valid
valid
valid
valid
valid
valid
vahd
valid
valid
trdak valid
valid
valid

valid

a0
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Lampiran ¢

TABEL VALIDITAS SKOR

TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Dari tabel statistik diperoleh bahwa untuk n = 30 dan ¢ = 5 % harga rupg = 0,361,

ﬁBwﬁir Nomor o Status
1 0,551 valid
2 0,551 valid
3 0,150 tidak valid
4 0,448 vahid
5 0,588 valid
6 0,501 valid
7 0,508 valid
8 0,425 valid
9 0,494 valid
16 0,300 tidak valid
11 3,646 valid
12 0,670 valid
13 0,383 valid
14 3,415 valid
15 0,541 valid
16 3,640 valid |
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17

18

19

20

21

22

24

25

26

27

28

29

30

0,518
0,698
0,353
0,658
0,478
0,532
0,397
0,288
0,499
0,243

3,706

valid
valid
tidak valid
valid
valid
valid
valid
tictak valid
valid
tidak valid
vahd
valid
valid

valid

102
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Lampivan 7

INSTRUMEN PENELITIAN
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TEST PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Petunjuk Umum ;

L. Tulistah terlebih dahulu nama lengkap dan nomor wrut anda pada lembar Jawaban
vang telah tersedia.

2. Bacalah setiap soal dengan teliti dan seksama.

3. Berilah tanda silang ( X ) jawaban yang anda anggap benar pada lembar
Jjawaban vang telah tersedia.

4. Bilaterdapat koreksi jawaban lakukan seperti dibawah ini :

Xbocodoe salah
% b >s< d e benar

1. Dalam segitiga ABC | panjang sisi dihadapan < A adalah a cm , panjang sisi
dihadapan < b adalah bom dan sisi dihadapan sisi < C adalzh ¢ em |

Pernyataan berikut ini benar, kecuali ...

A a:bsan Ir3.achit¢n—"\i C.b:ausw_ﬁ@- D. b:cﬂ?—E

SinB sinC sin A sinC
Ec=a hA
sinC

2. Dalam segitiga ABC, panjang AB adalah 6 cm dan besar < C dan < A berturut-

turut adalah  45° dan 60° . Panjang BC adalah ..,

A2J6 em B3 \f2 cm .36 cm D.8cm E. 10 em
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. Sebidang tanah berbentuk segitiga dibatasi dengan tonggak-tonggak K | L dan
M. Dari hasil pengukuran diperoleh jarak K ke L. 15 m ,jarak Kke M 21 m
dan <LKM = 30° , maka jarak tonggak L ke M adalah ...

A 356m B.365m C. 456 m D. 565 m

E. /666 - 1—3_1;\/5 m

. Dalam segitiga PQR diketahui panjang sisi r = 2 kali panjang sisi p dan panjang
sist q = 1'/; kali panjang p , maka cos P adalah ...

Al B. '/ C. ' D. °fs E ',

. Dart segitiga KLM diketahui besar sudut K sama dengan 30 ° dan panjang sisi K
= 10 cm , maka panjang jari -jari lingkaran luar A KLM itu adalah

A. 10 cm B. 1042 cm C.114/3 ¢m D. 12 em

E.2+/2 em

. Dani segitiga PQR diketalui panjang PQ = 4 cm , QR = 3 ¢m , dan RP =35 ¢cm

maka jari -jari ingkaran dalam A PQR adalah ...
A lcom B. V2 om C. v/3 em D.2 em

E. 2\/5 cim

. Titik - titik sudut suatu segi delapan beraturan dilukiskan dalam lingkaran yang

berjari-jart 12 em . Luas segi delapan itu sama dengan ...

A l44cm?® B, 144\/5 em?  C. 144«/§ cm 2 D. 288 ¢m ?

E. 288+/2 cm?
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8. Suatu segitiga RST diketahui panjang RS = 4 ¢m |, besar < R dan < T berturut-
turut 60° dan 30 ° | maka luas segitiga RST adalah ..
A 24/3em? B.8+/3 cm? C.9+/3 em? D10 com
E. 11 em’

9. Sebuah segitiga ABC diketahui panjang sisi dihadapan < A adalah a om \

panjang sisi dihadapan < B adalah b cm , dan sisi dihadapan < C adalal ¢ cm

maka cos A .,

2ab 2o
2 2 2 2 % 2 2 2 2
a’ +e¢ =b a - —-ht—-¢ b +¢ {
C. e D, g 1o Y
2ac 2he =2be

10, Rumus simbol yang sesuai dengan jaringan listrik pada gambar dibawah ini

adalah ..

p < ’ >
Allpad)a(svilafpalrv )l
B-[(paa)v(svi)]afpv(rag)
C [pra)visan]v]pa(rag)]

D [(pv @)v (s )] v[pv (rv )



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
106

E [(pagiv(s /\t)] /\[p v{r A q)]
11. Agar pernyataan * y presiden pertama RI dan 4 + 2 = 6 ‘mempunyai nilai benar
y harus diganti dengan ....
A. Soekarmo B. Soeharto C. Megawati D. Habibie
E.Sukarno atau Rudini
12. Pernyataan (p % q) = p bermilas salah jika ..
A. p benar dan q benar C. p salah dan q benar E. semua jawaban di
atas salah
B. p benar dan q salah D. p salah dan q salah
13.Kalimat-kalimat di bawah i yang bukan merupakan pernyataan adalah . .
A. Akar-akar dari x? - 3x + 2 = 0 adalah sama,

B.sin?B+cos 2B=1, untuk getiap B.

1 1

“3¥73

D. Jikax lebih dari 4 maka x * lebih dari 16 , xeB |

E. Terdapat bilangan bulat p dan q sedemikian rupa sehingga p + q = 4.
14, Ekuivalensi yang benar adalah...

A. 5+ 2 =17 jika dan hanya jika 6 x 4 = 10,

B. 5x '/, =10 jika dan hanya jika +/9 =3,

C. 1¢ asli jika das hanya jika 2 bukan bilangan genap.

D. 0 e cacah pika dan hanya jika 0 ¢ bilangan asli.

E. 3+ 7 10 jika dan hanya jika sin 0° = 0,
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15 Kubus KLMN.PQRS panjang rusuknya 6 cm , panjang diagonal sisi PN adalah

A 643 cm. C. 6 cm E. 3J6 em
B. 642 cm D. 246 ¢m
16. Kubus ABCD.EFGH seperti pada gambar di bawah ini mempunyai panjang

rusuk 4 cm. Maka luas daerah bidang A BEC adalah ...

tt & A, 452 et
T ' ¥
> ! B. 4 V3iem®
e
i~ 5
~ C.8cm
f ~ X
32X N D D. 82 em?
.y C
A ) E. 83 em?

17. Panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah a cm. Perbandingan isi bidang empat
H.ABC dengan is1 kubus ABCD.EFGH adalah. .
Al:2 C.1:4 LY 6
B.1:3 D.2:3

18. Dari suatu limas beraturan T.ABCD diketahui TA = AR = 4 ¢m , maka. tinggi

dan isinya berturut-turut adalah ...

A. 2+2 ¢m dan 16v2 em® C. 3V2 cm dan 1643 ey’ E. tak
dapat ditentukan
B. 2¥2 em dan ° 2/3 V2 o’ D. 3v2 em dan 242 om’®

19. Diketahut kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk x cm , maka besar sudut

antara garis DE dan HF adalah ...
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A. 30° C.56° E.90 ¢
B.45° D. 60°

20. Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang AB = 4 c¢m , lebar AD = 3 cm
dan AE = 2 cm , maka luas permukaan balok ...
A. 62 cm? C. 52¢m? E. 42 em’
B. 52v2 em* D. 4272 em ?

21. Tinggl suatu bidang empat beraturan dengan rusuk sama dengan a cm adalah .,
ALNE om ¢ 476 cm E. %33 cm
B. *3V6 em D. /a¥3 em

22. Perbandingan rusuk kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk kubus
KIMN.PQRS adalah 3: 4 , sedangkan jumlah isi kedua kubus itu sama dengan
728 om® . Maka dapat disimpulkan bahwa ..
AKL=5¢em C.AB=8cm E. AB=3cm
B.Ki.=4 cm D.AB=6cm

23. Himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 2x - 4y =7 dan 3x -+ y =3

adalal....
AL, 1)) CA(-'%, 2} EA(-2,'%))
BA( % 1)} DA% -2}

24. Dua talhun yang lalu Pak Amir umurnya 6 kali umur anaknya ,18 tahun yang akan
datang umurnya akan menjadi dua kali umur anaknya, Umur Pak Amir dan

anaknya sekarang adalah ...
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A. Pak Amr 26 tahun | anaknya 6 tahun.
B. Pak Amir 26 tahun , anaknya § {ahun
C. Pak Amir 32 tahun , anaknya 7 tahun
D.Pak Amir 50 tahun , anaknya 10 tahun

E. Pak Amiy 20 tahun , anakaya S tahun

X+y+2z=4

25. Himpunan penyelesaian sistem persamaan {4 x + 2y - %Z = "—-i-;— adalah. .

2X+ 3y~ 372=-5
A {(3,2,-1)) C{(-1,2,3)} EA(-3,5,2)}
BA(-1,2,-3)) D.A{(1,8,-5)}

26. Parabolay = ax + bx + ¢ melalui titik-titik (1,2 ), (2,4 ) dan (3,8)

Persamaan parabola itu adalah ..

Ay=x+x+2 Cy=x-x+2 Boy=-x+x+2
B.y*xz-Fx—Z D‘yﬂ-x’?—x-z

27. Diketahui jumlah dua bilangan sama dengan 16 dan Jurnlah kuadratnya sama

dengan 178 , selisih dari kedua bilaugan itu adalah ...

A b B.8 .10 D 12 E 14
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e

. j’lx + 3y =7 o
28. Diketahui sistem persamaan linear jika ditentukan  p =
13x~2y=4
2 3 7 3 2 7 _ .
. q= dan r = maka penyelesaian sistem
3 -2 4 -2 3 4
persamaan linear ity adalah ...
1¢\;\~~“~'—(idany=i Cx=¥£ danyﬁfg— Ex=2 du ymg—
2 P - ’ P P
Bx=% danymi D.ox== dan y= <
q g !
J 14 ;‘3 =3
29 Diketahui sistem persainaan linear s B maka milai 6xy adalah
s
Al C. 4'% E 6
B. 4 D.§
_ [x+y=1 ‘ ax + by =4
30. Sistem persamaan dan sistemn persamaan
2X+ 3y =4 2ax + by =6

memiliki penyelesaian yang sama. Nilai a dan b sama dengan ...
Aa=2;b=1 C.a=2;b=-1 Ea=2 ;b=.2

Ba=-2;b=-1 Doa=-2;b=1
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ANGKET SIKAP SISWA TERHADAPY MATEMATIKA

Petunjul;
a. Berilah tanda silang pada huruf yang anda angoap gesuardengan jawaban anda di
fembar jawaban yang telah disediakan.
b. Bacalah dengan seksama tiap persoalan pada angket 1.
¢. Bula terjadi kesalahan dalam memilih maka anda lakukan sebagar berikut:
)( b = salah
g}( Ll X perbaikan
d. Angket in3 tidak mempengaruli nilai matematika anda,tetapi hasil dari angket ini
digunakan ustuk mengulanr sikap anda terhadap matematika,
a. Kelerangan
S5 @ Sangat setuju
S 1 Seluju
RR : Ragu-ragu
TS5 Tidak sehyu

STS: Sangat fidak setuju

L. Matematika adalah pelajaran yang sulit d; pahami.
ass bS8 o RR 4TS e 8TS

2 Karena matentatika tidak berguna dalam kehidupan sehari-hari | maka pelajaran
matematika disekolah perlu dihapuskan,

a8 bS ¢RR 4TS =2 8T8
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. Kalau boleh memilih pelajaran yang akan diambil maka matematika adalah
pelajaran yang akan saya hindari, karena matematika sangat membosankan,
ass  bS o RR 4TS e 8TS

4. Dalam kehedupan sehari-hari miatematika banyak digunakan,

ass  bS o RR 4TS e 8TS

RV

. Matematika penting untuk dipelajari karena dapat digunakan untuk pembangunan
bangsa.
aSS bS5 e RR dTS e STS
6. Matematika merupakan ilmu yang nudah dipelajari semua orang.
ass bS5 ¢ RR 4TS e 8T8
7. Pelajaran matematika hanya membuat kita pusing dan tegang,
ass bS5 o RR 4TS e STS
8. Tehnologi yang ada saat ini merupakan hasil dari matematika,

ass bS8 ¢ RR 4TS e STS

=)

. Dengan matematika kita menjadi punya pandangan yang luas dalam tehnologi.
a35 b.S ¢ RR dTS e STS
10.Menurat saya buku - buku komik lebih menarik di banding buku - buku
matematika.
ad33 bS8 ¢ RR 4TS = 8TS
1}.Hal - hat yang dibicarakan dalem matematika membuat saya tertarik untuk
membicarakan lebih lanjut.

ass b8 e RR 4TS e STS
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12. Dengan belajar matematika saya menjadi Jebih disiplin,
ass bS8 ¢ RR dTS & 8TS
13 Hanya sebagian kecil orang saja yang mampu mempelajari matematika.
asS bS ¢ RR d TS o STS
14, Belajar matematika merupakan kegiatan yang menyenangkan,
a3S b8 «RR 4TS e8TS
15.Membelanjakan vang untuk membeli buku - buku matematika merupakan kegiatan
yang sia - gigq,
asS b.S c¢RR d TS e STS
16. Bagi saya membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan matematika merupakan
kegtatan yang menakutkan.
ass b8 o RR 4TS e 8T8
17.Bagt kebanyakan orang pelajsran matematika adalzh sesuaty yang perlu
dihindari.
a5y bS ¢RR d TS = 8TS
18. Matematika hanya membuat kita menjadi kutu buku dan kurang pergaulan.
435 b8 ¢ RR 4TS e STS
19, Matematika rangat membantu kita untuk mempelajari ilmu fisika dan kimia,
a3 b.S ¢ RR 4TS o 8TS
20. Maternatika membuat seseorang tidak percaya diri.

adss b.S e RR 4TS e $TS
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21.Dengan belajr matemafika | akan sangal membanty saya dalam mencari
pekerjaan  di kemudian hari,
ass b8 e¢RR dTS e STS

22.Dengan belajar matematika kita menjadi terlatih untuk belajar secara tekun.
&35 bS8 cRR 4TS e STS

23.Acara musik di televisi lebih bermanfaat bagt banyak orang dibanding kuis
tentang matematika,
asSs bS8 ¢ RR 4TS = STS

24. Soal-soal matematika mudah membuat orang menjadi penasaran dan tertantang
untuk menyelesaikannya.
asy bS ¢ RR 4TS e STS

25 Penggunaan lambang-lambang dalam bidang matematika perlu ditiru oleh
bidang-bidang studi yang lain.
asS b.S ¢ RR dTS e STS

26. Matematika membuat seseorang menjadi acuh tak acuh dan kurang pergaulan.
asS bS ¢ RR 4TS e STS

27. Materi-materi dalam matematika membosankan,
a33 b c¢RR 4TS e STS

28, Matematika adalah mata pelajaran yang tidak berkembang mengikuti jaman.
ass S o RR 4TS e TS

29.Cara berpikir yang digunakan dalam matematika tidak sesusai untuk diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari,
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as3s bS oRR 4TS e 8TS
30.Matematika melatili orang untuk berpikir secara sistematis,
ass bS8 ¢ RR d TS e STS
31. Matematika adalah pelajaran yang menyenangkan .
a3y 0SS ¢ RR 4TS e STS
32 Pelajaran matematika membantu saya dalam berpikir secara teliti.
ass bS ¢RR dTS e STS
33. Simbol-simbol dalam matematika membuat saya menjadi pusing .
ass b3 ¢ RR dTS = STS
34.Asal orang mau bertekun simbol-simbol dalam matematika mudah dipelgyjari.
asS bS ¢ RR dTS e 8TS
35.Pelajaran matematika sebaiknya tidak diwajibkan umtuk diikuti oleh setiap
SISWa.

&35S b5 ¢ RR 4TS e 8T8



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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Lampiran 10

PERHITUNGAN DESKRIPSI DATA
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PERHITUNGAN DESKRIPSIDATA

SLKAP SISWA TERHADAP MATEMATIKA

Data terendah = 102
Datatertinggi = 133
n = 3]

Kriterim Sturges akan dihitung banyaknya kelas interval

K=1+33logn

i

1+3,3 log §1

il

1+3,3(1,7076 )

il

6,64  ( dibulatkan menjadi 7))
Panjang kelas interval :

_ datatertinggi - data terendah
k

135-142
7

il

4,7 ( dibulatkan menjadi 4 )
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Interval f; X £ X 4 fx,°
101,5 - 105,53 3 1035 301,58 10712,25 | 32136,75
105,5 - 109,35 0 1073 0 11556,25 0
109,5- 113,35 0 111,58 669 12432,25 74593,5
113,5-117.5 10 1155 1155 1334023 1334025
117,5-121.5 10 1195 i1958 14280,25 142802,5
121,5- 1253 15 | 1233 1852,5 15252,25 | 228783,75
125,5-129,5 4 1295 510 16256,25 65025
129,5-133.5 2 11315 263 1729225 34584,5
133,5-137.5 1 135,5 13558 1836025 18360,25
137.5-141.5 0 113953 0 19460,25 ¢
Jurmlah 51 6090,5 729688,75

Meuan ¢

n f
3 Eq 60905
iy LR = W z

4 54 '
oy
i=1

Median ;

1 3 1
“n—{>f < 51-9
Me = Ly +i (L_,L_W}AJ = 117,5+4 [f_
ITie 10
= 124,1
KModus

M02L1+i(.
(

£~ 1,

fm - fb ) + (fm o fa

)
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1510
=121,5+4 =
((15-—-10)-;-(15-- 4)] T

Deviagt standar :

!

. /nXI‘isz —(26x)° [51(729688.75) — (60905
1 n{n-—1) 51(51-1)

= 6,858
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PERHITUNGAN DESKRIPSI DATA

PRESTASI BELAJAR MATEMATIRA

Dnta terendah 08
Data tertinggi o 27
n 5

Kriterium Sturges akan dititung banyaknya kelas interval ;
K =1+33logn
= 1+33log 51
= 1+33(1,7076 )
= 6,64 ( dibulatkan menjadi 6 )
Panjang kelas mterval

_ data tertinggi - data terendah

K
2
= e == 3 167 ( dibulatkan menjadi 4 )
Interval £ 4 fx % £, ?
7,5-11,8 6 9,5 s 90,25 541,5
11,5-15,5 25 13,5 3375 ¢ 182,25 4536,25
155-19,5 | 13 | 17,5 227,5 | 306,25 | 398125
19,5 -23.5 4 21.5 86 462,25 1849
23,5-275 3 25,5 76,5 | 650,25 1950,75
27,5-31,3 6 1295 0 870,25 0
 umiah | 81 T 784S 12878,75
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Mean :

Median

Modus :

Me=1,+1 (_‘;‘jl_"%‘ (Z t)}J

tme

151~ 6
=11,5+4 | 2 = 14,62
25

s

| £~
Mo= 1, +
’ ], ((fm "fb)""(fm —fa)J

=11,5+4( 45— O ]=1395
(25-6)+(25-13);

Deviasi standar ;

Q= \/"z fi’{s2 o (Z: flxi)z

anﬂ

_ [51(12878,75)— (784,5)*
51(51- 1) B

122
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Lampiran 11

TABEL DISTRIBUSY SKOR TIAP SOAL

123

Ne. Soal Skor

1 2 3 4 5

1. 6 16 15 12 5
2. 0 6 & 21 16
3. 2 1 19 23 6
4. 0 8 7 26 10
5. 0 1 5 33 11
6. 0 13 30 6 2
7. 0 14 15 21 1
. 0 4 20 18 8
9. 0 1 18 23 9
10. 2 15 is 18 0
11, 0 2 25 21 3
i, 0 8 13 21 9
13. i 6 14 25 5
4. 0 10 29 12 0
1s. 0 27 17 7 0
16, 0 24 18 9 0
i7. 0 % 21 23 0
18. 0 10 21 20 0
19. 0 7 26 18 0
20, 0 17 20 14 0
21 0 11 27 13 0
22. 0 21 23 7 0
23, 0 8 12 21 10
24, 0 ! 3 34 13
25. 0 0 14 19 18
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26.
27.
28.
28,
30.
31
32
33
34,
35.

e e S e D o D o S T v T e S

20
13
16
25
17
23
23
29
14
14

1o
23
23
18
HY
i9
15

26
26

15
15
12

LS PS T S R L7

[
[
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Lﬂmpil'fm | A

TABEL RATA - RATA TIAP SOAL

Neo, Seal Rata -rata Status
1, 2,76 ragu-ragu
2. 3,9 positif
3 3,58 positif
4, 3,75 positif
3. 4,09 posttif
6. 2,94 ragu-ragu
7. 3,18 ragu-ragu
8. 3,59 positif
9. 3,78 posttif
10. 2,98 ragu-ragu
il 3,49 positif
12. 3.6 positif
13. 3,53 positif
14. 3,04 ragu-ragu
15, 2,61 ragu-ragu
16. 2,71 ragu-ragu
17. 3,31 ragu-ragyu
18. 3,196 Tagu-ragu
19, 2,94 ragu-ragu
20. 3,04 ragu-ragu
21 2,73 ragu-ragu
22, 2,73 ragu-ragyu
23. 3,65 positif
24, 4,16 positif
25. 4,08 positif
26. 3,902 positif

125



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

27

28,
29.
30.
3t
32.
33.
34,
3s.

4,04
3,92
3,314
2,90
3,61
3,16
3,06
3,53
3,94

positif
positif
ragu-ragu
ragu-ragu
positif
ragu-ragu
ragu-ragu
positif
positif
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Lawmpiran 13

Paket . SPS (Seri Program Statistik)

Modul : Uji Asumsi

Program : Uji Normalitas Sebaran

Edist . Sutrisno Hadi dan Seno Pamardiyanto
Untversitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN; Hak Cipta (c) 1994 Dilindungi UU

Nama Pemilik  : Widyawati, $.Pd
Nama Lembaga : ANUGERAH COMPUTER
Alamat : Krapyak Wetan No 470 Yk - 411836

Nama Peneliti | Sumawarti T.L.

Nama Lembaga : Pend Matematika USD Yogyakarta
Tel Analisis  : 16 April 1999

Nama Berkas : DATA

Nama Dokumen : NORMAL

Nama Ubshan X 1 : Sikap Siswa Terhadap Matematika
Nama Ubahan X 2 Prestasi Belajar Matematika

Ubahan X 1 = Rekaman Nomor :1
Ubahan X 2 = Rekaman Nomor - 2

(Cacah Kasus Semula : §1
Cacah data Hilang  : ¢
Cacah Kasus Jalan - 51
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** TABEL RANGKUMAN - REKAMAN ; 1

Klag fo th D DD DD/h

10 ¢ 0.42 -0.42 0.17 0.42
9 1 141 -0.41 0,17 0.12
8 4 4.04 -0.04 0.00 0.00
7 Y 8.12 0.88 0.78 0.10
6 11 11.51 -0.51 0.26 4.02
3 i1 11.51 -0.51 0.26 0.02
4 11 8.12 2.88 8.30 1.02
3 1 4.04 -3.04 9.24 2.29
2 2 141 0.59 0.34 0.24
1 i 0.42 0.58 0.34 0.81

Total 51 51.00 0.00 “-

db=9  p=0.831

Sebarannya : normal




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ,
129

** KECOCOKAN KURVE REKAMAN : 1

Klas fo th

10 ¢ 0.00

9 1 1.00 (0"

8 4 4.00  :000*

7 9 3.00 : 00000000%0

6 11 1200 Q0000000000*
5 11 12.60  : 00000000000*
4 11 8.00  : 00000000%000
3 1 4.00 0 *

g 2 1.00 0*0

1 1 0.00 0

Rerata =119.273 SB. = 6818

KaiKuvadrat = 5,042 p = (.831
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Lampiran 14

Paket  : SPS (Seri Program Statistik)

Modul : Uj1 Asumsi

Program : Uji Normalitas Sebaran

Edisi  : Sutrisno Hadi dan Seno Pamardiyanto
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi IBM/IN; Hak Cipta (¢) 1994 Dilindungi UU

Nama Pemilik  ; Widyawati, S.Pd
Nama Lembaga | ANUGERAH COMPUTER
Alamat : Krapyak Wetan No 470 Yk - 411836
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** TABEL RANGKUMAN - REKAMAN :2

Klas fo th D Db DD/th

6 3 1.16 1.84 3.38 2.90

5 4 6.93 -2.93 8.59 1.24

4 13 1741 -4.41 19.42 1.12

3 25 17.41 7.59 57.66 3.31

A 6 6.93 -3,93 0.87 0.13

1 0 1.16 -1.16 1.35 1.16
Total 51 51.00 0.00 - 986

db=5 p=0079

Sebarannya : normal

HKECOCOKAN KURVE REKAMAN : 2

Klias fo th
6 3 1.00 s %00
5 4 7.00 CO000 ¥
4 13 17.00 0000000000000
3 25 17.00  : Q0000000000000000%00000000
2 6 7.00 2000000 *
i §] 1.00 *
Rerata =15412 5.B. =4 026

Kai Kuadrat = 9.858 P =0.079
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Lampiran 15
PERHITUNGAN UJY LINEARITAS
DAN

KEBERARTIAN REGRES]

X t Sikap siswa terhadap matematika
Y i Prestasi belajar maternatika

=31, EX =608, DX =727871 . T Y = 786

LY?=12924 |, I XY = 94438

i k?) (X xY) _ [786)(727871) - (6083)(94438)

“1 o5 %) (5% 51(727871) - (6083
= 19,908
Ay XY =(S ) (S“Y) 51(94428) - [6083)( 786)
n5 X (T k) 51727871}~ (6083)’
= 9,296

Persamaan garis regresi © Y = -19,908 + 0,296 X

JKAIT)=2Y?% =12004

Y)Y (g6
JK(R):LHJ :(51)

= 12113,65
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(X v

JK(b/’a)zijXY
| B

TK(S) =dK(T)-JK (a)-JK (bla)

O 296{94438

= 203,802

= 12924 - 12113,65 - 203,802 = 606,548

JK(G)= ‘?‘{ZY“ ~ ?Y—-‘l

= 355,95

{ untuk perhitungan Jihat lampiran 16 )

JK{TC) = JK(SY-IK{G)
= 606,548 - 355,95 = 250,598
+ ’)S ( N
RIK(TC) = ) o Neki =12,5299
k-2 222
RIK(G) = =9 = P P25 = 12,27
n—k $51-22

RIK (b/a) =JK (b/a) = 203,802

{6083)(786)

51

”)

RIK(S) = KeS) = 60_6’548 = 12,378
n-2 51-2 '
Sumber dl JK RIK B Flabes

T{egresi {a) 1 12113,653 12113,65

Regresi { b/a) 1 203,802 203,802 16,465 4,04

Sisa 49 606,548 12,378

Total 51 12924 25341

Tuna Cocok 20 250,598 12,5299

Galat 29 355,95 12,27 1,021 1,94

133
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Kesimpulan ;

a. Uji kelinearan

b,

(TC 2.5
Fuiomg = o= 2929y g
RIK@G) 1207

Fip = 1,94

Karena F piung < F 1y maka grafik antara sikap siswa terhadap matematika
dengan prestast belajar matematika linear.

Uji keberartian regres:

RIK(b/a) 203,802
RIK(S)  12.378

-

hiteng 7T

16,465

Fapet 4,04
Karena ¥ g = F e maka garis regresi antara stkap siswa terhadap

matematika dengan prestasi belajar matematika berarti.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampivan 16

TABEL JUMLAH KUADRAT GALAT

135

Tabel jumlah kuadrat galal antars sikap siswa terhadap matematika ( X ) dengan

prestasi belajar matematika ( Y ) .

No. X Kelompok Y 1
1. 102 1 14 1
p 103 2 i3 2
3. 103 13
4. 111 3 11 1
5. 112 4 i1 1
6. 113 & 13 4
T 113 i3
8. 113 15
g, 113 14
10, 114 6 12 2
11 114 14
12, 118 7 1 4
13. 115 12
4. 115 12
15, 115 i4
16. 116 8 10 2
17. i16 i4
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No. X Kelompok Y n;
18. 117 9 15 2
19, 117 13

20. 118 14 i6 5
21 118 13

22, 118 15

23. 118 15

24, 118 13

25, 119 11 15 2

26. 118 20

27. 120 12 20 1

28. 121 13 17 2
29. 121 17

30, 120 14 27 4

31 122 8

32 122 i9

33. 22 19

34. 123 15 13 4
35. 123 16 12

36. 123 12

37. 123 12

136
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No. X Kelompok Y n;
39. 124 17
46, 124 13
41. 124 17
42, 124 17
43. 125 17 20 2
44, 125 17
45, 126 18 18 1
48, 127 19 17 i
47. 128 20 25 2
48, 128 15
49. 131 21 ¥ 2
50. 131 13
SL 135 22 27 1

Peshitungan jumlah kuadrat galat :

I K(G)= {142—--—-~

147

2
1 }+ {132 +13? ~m—--——(13';13) }+

137
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Lampiran 17

PERHITUNGAN ANALISIS DATA

Untuk menghitung besamya korelasi antara sikap siswa terhadap matematika dengan

prestast belyjar matemalika digunakan rumus product moment sebagai berikut ;
NEXT-(ZX(E)

- Y]

P

rv

Dar1 data diperoleh
N=31, EXY=04438 T X=6083 Y =786
X =727871, LY =12924

51(94438) - (6083) [786)

o =
’ Jlﬂ(?z?sm ~(5083)‘M51(129.?,4) - ('?86)2J

=0,501



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI]qq

Lampiran 18

PERHITUNGAN PENGUJIAN HIPOTESIS

Hipotesis yang akan diyji adalah :

Ho : tidak ada korelasi yang positif dan signifikan antars sikap siswa terhadap
matematika dengan prestasi belajar matematika,

Hy © ada korelasi yang positif dan signifikan antara sikap siswa terhadap
matematika dengan prestasi belajar matematika

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan rumus distribusi t yaitu ;

_ B2
\J’lrl—“ (f'r.) )

dimana nilai 1, = 0,501 ,n = 51 maka

- 050151-2 _ 3,507

et = 2L L 4054
\ﬁn(o,smj2 0,836

Harga t tersebut kemudian dikonsultasikan kepada tabel t dengan o =5 %f‘jdan

dk =49 diperoleh t 1 = 1,68

Harga tyey > b maka dapat disitpulkan bahwa H ¢ ditolak dan H ; diterima
sehungga ada korelasi antara sikap siswa terhadap matematika denagn prestasi

belajar matematika.
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Lampiran 19

ANGKET WAWANCARA SIKAP SISWA TERHADAP MATEMATIKA

1. Bagaimana prestasi belajar anda dibidang matematika selama ini ?

3. Bagaimana pendapat anda tentang pelajaran matematika yang anda pelajari

gelama ini ?

4. Apakah menuut anda matematika merupakan pelajaran yang menarik untuk

dipelajari ? Mengapa ?

5. Apakah memuut anda matematika merupakan pelajaran yang bermanfaat bagi

kehidupan sehari - hari ? Mengapa ?

7. Apakah pengetaluan didalam matematika banyak digunakan pada pelajaran lain ?

Berilah contohnya ?
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9. Menurut anda , apaksh matematika pertu dibapus dalam kurikulum ? Mengapa ?

10. Ada beberapa orang mengatakan atau beranggapan bahwa keberhasilan dalam
belajar matematika dipengaruhi bakat yang dimiliki tiap orang dan bukan karena
ugaha dari tiap orang untuk berhasil . Bagaimana menurut anda ? Jelagkan !

11.Banyak orang mengatakan balwa matematika adalah matapelajaran yang sulit
dipahami,sehingga muncul anggapan bahwa belajar matematika membuat orang

menjadi kuper dan muncul sinkatan dari matematika adalah makin tekun makin

tidak karuan. Bagaimana menurut anda ? Jelaskan !
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Lampiran 20

1.

b

WAWANCARA DENGAN GURU

Secara keselwruhan bagaimana keadaan siswa pada saat mengikuti pelgjaran
matematika ?

Dart hasil tes prestasi belajar matematika dan angket sikap siswa terhadap
matematika yang disebarkan, ada beberapa anak yang mempunyai tingkat prestasi
belajar matematika dan sikap terhadap matematika tinggi, prestasi belyjar
matematika tinggt dan sikap terhadap matematika rendah,prestasi belajar
matematika rendah dan sikap ferbadap malematika tinggi prestasi belajar
matematika dan sikap terhadap matematika sedangprestasi belajar matematika
dan sikap terhadap matematika rendah. Bagaimana menurut pengamatan anda
stkap mereka dalam mengikuti pelajaran matematika fan apakah untuk siswa-

siswa tersebut setiap diberi fugas selalu mengerjakan dengan bersemangat ?

. Menurut anda fakior-faktor apa yang menyebabkan siswa mempunyai sikap yang

rendah ( negatif’) terhadap matematika ?

. Dari dala yang diperoleh dan juga dari analisis data didapat bahwa siswa kelas I

sebagian besar mempunyai prestasi belajar matematika vang sedang dan
mempunyai  sikap terhadap matematika cenderung negatif,apakah menurut
pengamatan anda sebagai gury kelas sikap sebagian besar siswa yang cenderung
negatif int nampak dalam setiap pelajaran yang diberikan dan bagaimana hasil

dari nlangan yang mereka peroleh apakah cenderung jelek ?
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3. Menurut anda adakah usaha yang harus dilakukan agar siswa mempunyai sikap
yangpositif terhadap matematika ?

6. Dalam pergavlannya siswa cenderung bergerombol atao membentuk semacam
gark,menurut pengamatan anda apakah petiap gank yang ada dalam kelas yang
anda ajar mempunyai keseragaman dalam menyikapi matematika dan juga dalam

prestass belajar matematikanya ?
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Lampiran 21

HASIL WAWANCARA
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HASTL, WAWANCARA DENGAN GURU

L. Pada dasamya dari keseluruhan siswa kelas I dalam mengikuti pelajaran

matematika bisa dikatakan sebagian atau dengan lain kata lebth dari separoh
vang kurang memperhatikan setiap pelajaran.
Hal 1t dikarenakan mmngkin karena materi yang agak membosankan siswa dan
tedak dipungkirt tage karena siswa-siswa SMU Marsudi Luhur Yogyakarta inj
merupakan siswa yang tidak berhasil diterima di SMU negeri jadi bisa
dibayanglan kualitas dari stswa-siswanya.

2. = Sikap siswa yang memiliki sikap terhadap matematika dan prestasi belajar
matematika tinggi dalam pelajaran bisa dibilang positif,dia memperhatikan
setiap uratan yang dberikan oleh guru dan selalu mempersiapkan bahan yang
akan digjarkan selamn ity sepertinya dia tahu benar bahwa matematika yang
dipelajarinya ini sangat berguna nantinya dalam kehidupannya Sikap ini
tercermin  dalam setiap pelajaran matematika berlangsung. Perhatiannya
terhadap pelajaran matematika nampak bila akan dimulainya pelajaran ia -
sudah mempersiapkan buku dan semua hal yang dapat memperlancar guru
dalam penyampatan maferi,

Setiap diberikan latihan ataupun tugas fa selalu bersemangat untuk
mengerjakannya  dan  juga  berusaha  semaksimal mungkin  untuk
menyelesaikannya selain itu ta juga selalu menanyakan hal yang ia anggap

belum jelas dari keterangan vang gurn berikan.
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w. Sikap siswa yang memiliki sikap terhadap matematika rendah dan prestasi
belajar matematika tinggi dalam setiap mengikuti pelajaran matematika kurang
begitt  memperhatikan namun  terkadang  pada  saat-saat  terfentu dia
memperhafikan yaitu pada bagian yang dianggapnya perlu untuk diperhatikan
dan disimak. Selain itu ia cenderung ramai pada saat pelajaran berlangsung.
Setiap diberi suatu tuga ataupun latihan dia selalu mengerjakannya dengan
bersemangat kalaupun ada keluhan biaganva tidakiah begity berarti.

® Siswa dengan sikap terhadap matematika tinggl dan prestasi belajar
matematika rendalt | pada saat pelajuran dia selaly berusaha unfuk
memperhatikan namun teckadang perhatiannya kurang. Dan sikapnya terhadap
matematika menuwrut saya kurang tercerminkan dalam setiap pelajaran |
sikapnya selalu berubah-ubah. Misalnya hari ini dia begitu antusias dalam
mengtkufi pelajaran matematika , namun di hari lain ia cenderung ramai dan
kurang perhatiannya. Dan setiap diberi tugas atau latihan dia selalu mengeluh
bahkan tidak pernah dikerjakannya tugas vang diberikan,

% Siswa dengan sikap terhadap matematika dan prestasi belajar matematika
sedang , pada setiap pelajaran berlangsung sikapnya biasa saja dengan lain
kata dalam mengikuti pelajaran matematika ia selalu memberikan tanggapan
yang kurang begitu menonjol bahkan dapat dikatakan bahwa sikapnya terhadap
matematika kurang dapat diketahui karena kadang ia memperhatikan dengan
seksama kadang pula 1a kurang memperhatikan pelajaran. Setiap diberi soal

fatihan ataupun tugas ia selalu rajin mengerjakan dan tidak pernah mengeluh,
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selain itu 1a juga selalu berusaha menanyakan apabila mendapatkan suatu
kesulitan dalam mengerjakan.

®. Siswa dengan sikap terhadap ruafematika rendsh dan prestasi belajar
matematika rendah , sikapnya pada saat mengikuti pelajaran matematika
sangat jaul dari yang dibarapkan. Seolah ia menganggap bahwa matematika
merupakan pelajaran yang fidak penting dan juga tidak berguna hanya
membuatnya pusing. Dalam setiap pelajaran dia hampir selaly ramai dan
perhatiannya sangat kurang. Dan apabila diberikan fugas atau latihan soal ia
selalu mengeluh dan tidak mengerjakannya, seolah tugas tersebut hanya
membebaninya saja.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa mempunyai sikap terhadap matematika

rendah { negatif' ) adalah

- gure , yang dimaksud disini sikap gure matematika yang terlaly saklek dalam
menangani siswa dan juga dalam memberikan pelajaran,
Memang kita ketahui bahwa hampir semua guru matematika mempunyai
penampilan yang serius dan kurang begitu sabar dalam menangani anak-anak
usia SMU yang sedang puber.

- Materi pelajaran yang kurang sesuai untuk semua siswa sehingga siswa yang
mempunyal kemampuan pas-pasan akan menganggap bahwa matematika ity
sulit dan membuat pusing sehingga cenderung mempunyai sikap yang negatif.

- Pengaruh teman sebaya.
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Jelas, di dalam setiap pelajaran matematika berlangsung hampir sebagian siswa

selalu tidak memperhatikan pelajaran dan bahkan dari mereka cenderung untuk
ramai sendiri seolah pelajaran sudah berlangsung. Hal ini mungkin dikarenakan
sebagtan besar stswa SMU Marsudi Luhur Yogyakarta ini merupakan siswa
dengan kemampuan akademis yang pas-pasan bahkan dibawah standar. Hagil
utangan harian yang mereka peroleh juga cenderung dibawah rata-rata.

Ada yaitu dengan jalan melakukan pendekatan secara personal yaitu guru
mendatangt sefiap siswa dan menanyakan kesulitan yang dihadapinya dalam -
memahami pelajaran yung dibertkan hari itu, memberikan suatu ringkasan
diretiap akhir pelajaran mengenat materi yang dipelajari hari ifu sehingga siswa
bisa terbantu sedikit mungkin dalam mempelajarinya sendiri di rumah,

Ya,misal ada segerombolan siswa yang saya ajar mereka tergolong siswa yang
kurang begitu pandai bahkan bisa dikatakan siswa dengan kemampuan dibawah
rata-rata , mereka mempunyai keseragaman dalam menaggapi matematika
sebagat lmu yang sulif dipelajari dan sikap mereka terhadap matematikapun

tergolong negatif.
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SISWA DENGAN SIKAP TERHADAP MATEMATIKA DAN PRESTASI

BELAJAR MATEMATIKA TINGGI

. Prestasi belajar matematika saya lebih menonjal dibandingkan dengan teman

sekelas saya dan juga dibandingkan dengan pelajaran lainnya.
Menurut saya sikap saya terhadap matematika tergolong tinggi hal ini terbukti

bahwa saya sangat tertarik pada matematika.

. Pelajaran matematika adalah pelajaran yang sangat menyenangkan dan menarik

utuk dipelajars,

. Pelajaran  matematika  sangat menarik  umtuk  dipelajari  Kkarena dapat

mengermbangkan rasa ingin tahu dan merangsang seseorang untuk menyelesatkan

soal -soal yang berkaitan dengan matematika.

. Sangat bermanfaat karena setiap segi kehidupan sangat membutuhkan matematika

unfuk mengatasi suatu permasalahan atay untuk melakukan pekerjaan.

. Pendapat saya matematika perlu dan harus dipelajari.

- Ya, misal dalam fisika, biologi , kimia , geografi , ekonomi.

Tidak , karena tanpa matematika manusia tidak akan berkembang,

Tidak, jika matematika dihapuskan akan meruntuhkan dasar logika anak.

10, Kurang setujy, ketekunan dan faktor lingkungan lebih mendominasi keberhasilan

dibandingkan dengan bakat.

11 Tidak setuju , relatif, bergantung pada masing- masing pribadi | orang vang

berpendapat seperti ifu menuyukkan ia tidak mampu lals mencari pelarian
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dengan mengatakan matematika membuat orang kuper dan menciptakan singkatan

matematika ;| makin tekun makin tidak karuan,



S
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PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA TINGGI

. Pregtagi belgjar matematika saya tergolong menonjol dibandingkan dengan

teman-teman sekslas saya,
Mepurut saya tingkat sikap saya terhadap matematika rendah karena pada

dasamya saya membenci matematika,

. Pelajaran matematika yang saya pelajari selama ini sangat membosankan karena

terlalu monoton dengan kata lain yang dipelajari dalam matematika hanya itu-ity
saja dan hanya pengulangan saja.
Matematika kurang menarik untuk dipelajari karen matematika terlalu monoton

kesaanya hanya pengulangan saja.

. Tidak , karena tidak semua bidang kehidupan dapat digelesaikan dengan rumus-

rumus matemstike,

. Ya, tapi tidak semua hal dalam matematika harug dipelajari.

. Tidak semuanya, sebagai contoh dalam pelajaran sejarah tidak disinggung tentang

hal-hal yang menyangkut matematika.

. Yo, karena nantinya bila kita belujar disosial kita tidak lagi menjumpai

matemmatika,

- Tidak, namun ada bagian dari pelajaran matematika yang harus dihapuskan

seperti pokok bahasan yang pada waktn kita duduk di bangku SLTP sudah
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dipelajari gebaiknya dibangku SMU tidak lagi dipelajari sebab akan membuat
bosan,

10.Menurt saya keberhasifan dalam  belajar matematika dipengaruhi  oleh
keberuntungan kita dalam mempersiapkan diri dalam menghadapi ulangan harian
dan juga karena kita ingin bersaing mengalahkan saingan kita.

11, Menurut saya pernyatan tersebut benar karena selama belajar matematika saya
banyak mengalami kesulifan dalam memahami dan semakin sava belgjar tekun
saya semakin tidak menjadi jelas dan mengerti malahan menjadi kebalikannya
saya menjadi tambah bingung , unfuk mengurang kebingungan tersebut biasanya

saya terus menghafalkan apa yang telah dipelajari.
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SISWA DENGAN SIKAP TERHADAP MATEMATIKA TINGGI DAN

PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA RENDAH

. Prestasi belajar matematika saya tergolong rendah atau dibawah rata-rata kelas.

- Saya sangat tertarik dalam pelajaran matematika. ( sikap terhadap matematika

tergolong tinggi)

. Pelajaran matematika saya pelajari selama ini sangat menyenangkan dan tidak

membosankan namun saya tergolong orang yang kurang teken dalam belajarmnya
dan juga bila dalam menghadapi ulangan saya sering sekali grogi melihat soal

yang diberikan.

. Menurot saya matematika merupakan pelajaran yang sangat menarik untuk

dipelajari karena dalam pelajaran matematika kita dapat terlatih untuk

berdiziplin dirt dan juga berpikiran yang sistematis.

. Ya, hampir gemua bidang kehidupan matemtika digunakan,

Ya, karena matematika sangat membantu kita dalam perhitungan-perhitungan

perdagangan misalnya.

. Ya, sebagai contoh pelajaran fisika kimia.

. Tidak, karena daripada kita main idak ketahuan tujuannya lebih baik kita

nremperdalam matenatika,
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9. Tidak , karena kalau dihapuskan dalam kurikulum kita tidak akan tahu berapa itu
satu ditambah satu dan juga kita akan lebih tertinggal dari negara-negara lain.

10. Menurut saya pendapal itu sangat keliru karena didalam mempelajari
matematika tanpa ada usaha dart kita untuk lebih berhasil dan tanpa adanya
ketekunan dalam belajar maka sudah dapat dipastikan hasilnya tidak sesuai
dengan yang diharapkan,

11, Menwut saya semakin kita tekun belajar matematika maka kita semakin paham

apa yang kita pelajari dan pendapat orang yang seperti itu sangat tidak benar,
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SISWA DENGAN SIKAP TERHADAP MATEMATIKA DAN PRESTAS!

BELAJAR MATEMATIKA SEDANG

1. Prestasi saya dibidang matematika tergolong biasa-biasa saja.

2. Tingkat sikap sya terhadap matermatika tergolong biasa-biasa saja.

3. Pelajaran matematika yang saya pelajari selama ini menurut pendapat saya
banyak terdapat pengulangan dalam pembahasannyva,

4. Menuwut saya matematika merupakan pelajaran yang sangat menarik untuk
dipelajari karena pelajaran matemtika tidak membuat kita menjadi bosan selain
itu dalam matematika kita diajak untuk berperan serta dalam pelajarannya jadi
kita tidak hanya mendengarkan penjelagan guru seperti dalam pelajaran sejarah.

5.Ya , karena banyak ilmu pengetahuan dan tehnologi yang telah diciptakan
merupakan hasii darl pengembangan maternatika.

6. Menurut pendapata gaya matematika perlu dan harus dipel;ajari.

7. Ya, ebagai contohnya pada fimika, kimia ,biclogi, akutansi.

8. Tidak, karena belajar matematika lebth mengasyikkan dibandingkan nonton
televisi dan juga dengan belajar matematika kita semakin lebih tahu dan
nemabami matematika eehingea dapat memperoleh hasil yang mernuaskan,

9. Tidak , karena bila dihapuskan dalam kurikulum kita menjadi bosan sekolah dan

kan membuat kita tidak berkembang dalam pengetahuan,
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10.Menurtt saya keberhasilan seseorang dalam belajar matematika dikarenakan
ketekunan dan juga faktor lingkungan pendukung belajar.

11. Menurut saya semakin kita tekun dalam belajar matematika kita menjadi
semakin lebih jelas dan juga kita tidak menjadi kuper malah sebaliknya kita
menjadi lebih banyak teman karena bila kita mampu dalam matematika banyak

teman yang ingin belajar pada kita .



9.
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SISWA DENGAN SIKAP TERHADAP MATEMATIKA DAN PRESTASI

BELAJAR MATEMATIKA RENDAH

. Prestasi belajar matematika saya tergolong dibawali rata-rata kelas.
. Sikap saya terhadap matematika adalah negatif,

. Pelajaran matematika yang saya pelajari selama ini sangat sulit dan juga

membingungkan,

. Menurut saya matematika merupakan pelajaran yang tidak menarik untuk

dipelajart karena pelajaran matematika membuat kita tegang dan menjemukan

selain itu kita tidak bisa ramai dalam belajar matematika.

. Tidak, karena fidak semua bidang kehidupan dapat terselasaikan dengan

inatematika.

. Menurut pendapat saya matematika tidak perlu dan tidak harus dipelajari.

. Tidak semua pengetahuan dalam matematika digunakan dalam pelajaran lain

contohnya dalam pelajaran sejarah dan bahasa kita tidak menjumpai matematika,

. Menurut saya belajar matematika membuang waktu karena bila kita sudah tidak

Jelag dengan suatu pokok bahasan walaupun Kita sudah belajar mati-matian kita
tetap tidak jelas dan itu akan menyita waktu kita.
Menurut saya matematika perlu dihapugkan dalam kurikuhun pendidikan karena.

matematika membuat siswa menjadi pusing.
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16, Menurut saya pernyataan tersebut benar karena banyak dari teman saya yang
mampu dalam matematika dikarenakan orangnya punya bakat dalam matematika
dibandingkan dengan saya walan saya sudal wayangan dalam belajar matematika
namun hasil yang saya peroleh selalu dibawah rata-rata kelas.

11.Menurut pendapat gaya maftematika. memang merupakan pelajaran yang sulit
untuk dipelajart dan juga semalkan kita tekun dalam belajar matematika kalau kita

sudaly kurang paham tentang matematika kita akan semakin pusing,
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Lampiran 22

DAFTAR TABEL STATISTIK
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TABEL NILAI-NILAT v PRODUCT MOMENT

5% % , 5% % % %

30,997 0,999 26 0,388 0,496| 55 0,266 0,345
4 0,950 0,990] 27 0,381 0,487| 60 0,254 0,330
5. 0,878 0,9%9| 28 0,374 0,478 65 0,244 0,317
| 29 0,367 0,470| 70 0,235 0,306
0,811 0,917 | 30 0,361 0,463| 75 0,227 0,296

0,666 0,798 | 32 0,349 0,449| 85 0,213 0,278
0,632 0,765 33 0,344 0,442] 90 0,207 0,270

e 34 0,339 0,436| 95 0,202 0,263
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430{100 0,195 0,256

6

7 ! .

g 0,707 0,834 4 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286
9

0

0,328 0,4247125 0,176 (,230
0,325 0,418]150 0,158 0,210
15 0,514 0,641 38 0,320 0,413]1125 0,148 0,194
0,316 0,408{200 0,138 0,181
0,312 0,4031300 0,113 0,148

18 0,468 0,5%0| 41 0,308 0,398{400 0,098 0,128
19 0,456 0,575| 42 0,304 0,393{500 0,088 0,115

_ 44 0,297 0,384[600 0,080 0,105
210,433 0,549 145 0,294 0,3801700 0,074 0,097

23 0,413 0,526 46 0,291 0,376(800 0,070 0,091
24 0,404 0,515] 47 0,288 -0,3721900 0,065 0,086

40,281 0,364{1000 0,062 0,081
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TAREL NILAI-NILAI CHI KWADRAD

oSO == -

Taraf Signifikansi
d.b.
50% 30% 20% 10% 5% 1%

1 0,455 1,074 1,64z 2,706 3,841 6,035
2 1,386 2,408 ° 3,218 4,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341

4, 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277

5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086

6 5,348 7,231 8,658 10,645 12,592 16,812

7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475

8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090

9 |: 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 | 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 {10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 |i11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
i3 | 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,088
14 | 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 | 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 | 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 | 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 | 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,305
19 | 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191
20 | 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566
21 ' 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 {21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289
23 | 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 | 23,337 27,096 29,553 33,196 36,415 42,980
25 | 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314
26. | 25,336 29,246 31,795 35,563 38 885 45,642
27 | 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 | 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 | 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 129,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892
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‘-91;- dx p e = 42 2ang i
]
1 2 3 4 5 & ? 8 2 15 1L 12 14 16 20 24 30 40 50 7% 100 200 500  eon
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Pso25 s,15 4,20 2,80 3,49 3,26 3,10 2,96 2,86 2,77 Z,70 2,64 2,52 2,46 2,3s 2,26 2,17 2,08 2,02 1,04 1,91 1,ex 3,80 i,7sm
‘ .83 2,23 2,83 2,58 I,23 2,31 2,23 2,318 2,1¢ 2,05 z,01 98 5,82 1,88 1,81 1,76 1,72 1,66 1,63 1,58 1,56 1,52 1,50 1,48
: TrEd 5,12 4,26 2,7T 3,16 3,24 3,07 2.04 2,82 2,75 :z 68 2,62 2,52 2,44 2,32 2,24 2,15 2,06 2,00 1,%2 1,88 F,BZ 31,78 1,78
; 4,95 3,20 2,831 2,57 2,42 2,3C 2,2z 2,14 2,09 2,04 2,00 2397 1,91 1,87 1,80 1,75 1,73 1,65 5,62 3,3% 1,54 5L 1,48 1,46
! 7LFLO3,30 4,24 3,76 2,42 2,22 2,03 2,92 2,8% 2,73 2,56 8¢ 2,30 2,42 2,30 2,22 2,13 2,04 1,%8 1,90 1,86 1,80 1,74 1,72
: % 7,85 2,5 2,21 2,20 2,23 2,112 2,08 3,03 1,9¢ .96 1,90 1,26 1,%% 174 1,70 1,64 1,61 1,58 1,53 1,50 1,27 3 ,z%
s U 4,22 2,74 VA2 3,20 3,04 2,87 2,80 2,72 2,84 2,38 2,48 2,40 2,23 2,20 2,1 2,02 1,96 1,38 1,84 1,78 1,73 1,70
X120 2,7¢ 1,56 1,10 2,29 2,2¢ 2,13 2,07 2,00 1,08 =285 1,90 1,85 1,7B 1,74 1,69 1,63 1,60 1,55 1,52 1,48 1,46 1,44
2,06 2,20 3% 2,45 3,18 3,02 2,88 2,7e 2,70 2,62 SrEd 236 2,39 ~2326 -2918- 2,10 2,60 1,94 1,88 2,82 1,76 _1,7% 3,6t
15 002 3,37 2,78 2,51 2,38 2,27 2,28 2,31 2,05 2,00 1,97 253 1,88 1,83 1,76 1,72 1,67 1,61 1,58 1,82 1,50 1,46 1,43 1,41
PTLIZ 5,01 4,is 3,68 3,27 2,15 2,98 2,85 2,75 2,66 25§ “252 2,43 2,35 2,23 2,15 2,06 3,96 1,90 1,82 1,78 1,7 3,66 1,64
3] {2000 2,185 2,7¢ 3,32 2,35 2,285 2,17 Il 2,02 1,00 1,08 122 1,86 1,83 1,75 1,70 1,65 1,50 1,86 1,50 1,48 1,24 1,41 i,239
17,08 4,98 3,33 3,65 3,34 2,12 2,95 2,82 2,%2 2,62 2,56 450 2,40 2,32 2,20 2,12 £,03 1,93 1,87 L,¥% 1,7z 1,68 1,82 1,60
13,99 3,34 2,73 2,3% 2,36 2,2: 2,15 2,08 2,07 1,88 1,03 290 1,85 1,80 1,73 1,68 1,83 1,57 1,24 1,49 1,46 3,42 1,3% 3,37
f7,04 2,95 4,10 2,62 3,31 2,00 2,93 2,79 2,50 2,61 2,5z 2,47 2,37 2,30 2,18 2,09 2,00 1,90 1,84 1,76 1,7 1,84 2,60 3,56
! 2,33 &7 .30 2,35 2,32 2,i:2 2,07 2,31 I,97 1,03 S5 3,84 Y 76 3,92 1,67 1,62 1,56 1,53 1,47 1,45 1,40 2,27 1,2%
! AAEX 0 R,0% 3,500 3,29 3,07 2,91 2,77 1,4 Z.5%0 0 3033 2,45 2,3 28 2,15 2,57 1.9 1,88 B2 1,74 1,60 1,62 1,56 1,52




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Nilai Persentil
Untui Distribusi t
7= di
{Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan Tp)

Y o505 Y999 t0,975 t0,95 tc~,90 to,ao to,'zs to,m' to,co t*o,és
1]6366 31,82 1271 6,31 3,08 1376 1,000 0,727 0,325 0,158
21 992 686 430 2982 1,89 1,061 0816 0,617 0,289 0,142
3| 584 4564 318 235 164 0978 0,765 0,584 0,277 0,137
41 480 375 278 2,13 153 0941 0,741 0,569 0,271 0,134
si 403 336 275 202 148 0,820 0,727 0,559 0,267 0,132
61 371 314 245 184 144 0906 0,718 0,553 0,265 0,131
71 350 3,00 236 1,80 142 0,89 0,711 0549 0,263 0,130
81 336 280 231 1,866 1,40 0889 0,706 0,546 0,262 0,130
9/ 325 282 226 18 138 0,883 0,703 0,543 0,261 0,129
10y 317 276 223 1,81 137 0879 0,700 0,542 0,260 0,129
tep 3,11 272 2,20 180 1,36 0876 0,697 0,540 0,260 0,129
124 306 268 218 178 136 0873 0,695 0,538 0,258 0,128
13y 3,01 285 216 1,77 1,35 0,870 0694 0,538 0,253 0,128
141 28 262 214 176" 134 0,868 0692 0537 0,258 0128
101.286 260 213 1,75 1,34 0866 0,681 0,536 0,258 3,128
16 282 258 212 1,795 134 0,865 0,690 0,535 0,268 0,128
170280 257 211 1,74 133 0863 0,689 0,534 0,257 0,128
18] 2,88 255 210 1,73 1,33 0,862 0,688 0,534 0,257 0,127
181 28 25 208 173 133 0,861 0,588 0,533 0257 0,127
200 284 253 208 172 132 0860 0687 0,533 0,257 0,127
21 283 252 208 1,72 132 0,859 0,68 0,532 07257 0,127
220 282 251 207 1,792 1,32 . 0,858 0686 0,532 0256 0,127
231 2,81 250 207 1,71 132" 0858 0,685 0,032 0256 0,127
24| 2,80 248 206 171 1,32  U,857 0,685 0,531 0,258 4,127
251 27% 248 2,06 1,71 132 0,856 0,684 0,531 0,266 0,127
261 278 248 206 1,71 132 0,856 0,684 0531 0,256 0,127
21 271 247 206 170 131 0,855 0,684 0531 07256 0,127
280276 247 2,05 1,70 1,31 0,855 0,683 0,530, 0256 0,127
291 2,76 2,46 2,66 1,70 1,31 0,854 0,683 (0,538 0,25 0,127
04 275 248 204 1,70 1,31 0,854 0,683 0,530 0,256 0,127 |
407 270 242 2067 168 130 0,851 0681 0529 0265 0,126
601 266 239 2060 167 130 0,848 0,679 0,527 0,254 6,126
1200 262 235 198 166 129 0,845 0,677 0,526 0,264 0,126
oo 258 233 186 1,640 128 0,842 (0674 0,534 0253 0,126

sumber: Metoda Statistika, DR.Sudjana, M.A. M.St., Tarsito, Bandung, 1982,
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